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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi konformitas pada 
kelompok mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an Kotabaru, Jln. Timoho 
138, Sapen, Gondokusuman, Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif. 
Subyek penelitian pada penelitian ini menggunakan subyek penelitian populasi. 
Subyek  dalam  penelitian  ini  adalah  mahasiswa  Banjarmasin  yang  tinggal  di 
asrama Sa-Ija’an Kotabaru, Jln. Timoho 138, Sapen, Gondokusuman, Yogyakarta 
yang  berjumlah  33  orang.  Pengumpulan  data  menggunakan  skala  psikologis 
berupa  skala  Likert.  Validitas  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 
validitas logik (logical validity). Teknik korelasi yang digunakan adalah Pearson 
Product Moment. Teknik realiabilitas yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha 
Coefficient dengan skor 0,905. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis deskriptif dengan cara (1) penskoran jawaban responden, 
(2)  menjumlahkan  skor  total  masing-masing  komponen,  (3)  mengelompokkan 
skor yang didapat oleh responden, dan (4) membuat kategorisasi normatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi konformitas pada kelompok 
mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an Kotabaru, Jln. Timoho 138, Sapen, 
Gondokusuman, Yogyakarta secara umum adalah tinggi, hal ini dapat dilihat pada 
kategori  pencapaian  skor  sebesar  2,51-3,25  (skala  1-4)  berada  pada  kategori 
tinggi, ditunjukkan dari 23 responden sebesar 69,7%. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
 
Di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pendidikan 
terdapat  banyak  mahasiswa  yang  berasal  dari  daerah  di  luar  pulau  Jawa. 
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi tempat favorit calon-calon mahasiswa 
dari luar pulau Jawa, seperti dari Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan 
bahkan dari pulau paling timur Indonesia yaitu pulau Irian. Karena banyak dan 
beragamnya   suku   bangsa   yang   ada   di   Daerah   Istimewa   Yogyakarta, 
mahasiswa dan calon mahasiswa yang berasal dari luar Jawa tersebut harus 
berbaur dengan mahasiswa lain yang berasal dari pulau Jawa itu sendiri. 
Kebanyakan dari mereka (mahasiswa) yang berasal dari luar pulau Jawa 
menuntut ilmu di Yogyakarta tidak bersama dengan teman-teman SMA-nya 
dulu, oleh karena itu mereka harus bisa bertahan hidup di Yogyakarta dengan 
cara melakukan konformitas agar memiliki teman. 
Bagi mahasiswa yang berasal dari pulau Jawa itu telah disediakan asrama 
untuk tempat tinggal yang disediakan dari pemerintah setempat maupun 
yayasan swasta, salah satunya adalah mahasiswa yang berasal dari daerah 
Kalimantan Selatan. Di Yogyakarta terdapat beberapa asrama mahasiswa 
Kalimantan Selatan baik asrama mahasiswa putra dan mahasiswa putri. 
Mahasiswa pendatang yang tinggal di asrama perlu melakukan konformitas 
dengan kelompok dan orang-orang yang ada di dalam asrama tersebut, karena 
konformitas perlu dilakukan oleh para mahasiswa pendatang yang ada di kota 
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Yogyakarta.  Hal  ini dikarenakan dengan melakukan konformitas di dalam 
kelompok dan lingkungan yang baru tersebut maka mahasiswa tersebut dapat 
dikatakan diterima dan dapat beradaptasi dengan kelompok ligkungan barunya 
tersebut. Jika mahasiswa (individu) tersebut gagal atau tidak bisa melakukan 
konformitas maka ia akan dikucilkan oleh anggota lain di kelompoknya 
tersebut. 
Cartwright & Zander (Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 4) menyatakan 
kelompok adalah sekumpulan individu yang saling tergantung. Menurut Sherif 
& Sherif (Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 5) kelompok adalah kumpulan 
idividu yang interaksinya diatur (distrukturkan) oleh atau dengan seperangkat 
peran dan norma. Menurut Shaw (Bimo Walgito, 2003: 83) yang dimaksud 
dengan kelompok kecil adalah kelompok yang terdiri dari 30 orang atau lebih. 
Studi yang dilakukan oleh Bond & Smith (Robert A. Baron & Donn Byrne, 
2005:  57)  menemukan  bahwa  konformitas  cenderung  meningkat  seiring 
dengan meningkatnya jumlah kelompok hingga delapan orang anggota 
tambahan atau lebih. 
Norma-norma atau aturan yang baru dan berbeda dan dianut sebelumnya 
oleh mahasiswa-mahasiswa pendatang tersebut semestinya mampu 
mengadaptasi dan segera melakukan konformitas dengan cepat. Konformitas 
adalah fenomena yang selama ini melekat pada diri seseorang tetapi jarang 
disadari oleh seseorang, konformitas adalah kecenderungan manusiawi yang 
dimiliki  oleh  setiap  individu.  Konformitas  adalah  suatu  pengaruh  sosial 
dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan 
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norma yang ada. Myers (1999: 203) menyatakan bahwa konformitas 
merupakan perubahan perilaku sebagai akibat dari tekanan kelompok, terlihat 
dari kecenderungan remaja untuk selalu menyamakan perilakunya dengan 
kelompok acuan sehingga dapat terhindar dari celaan maupun keterasingan. 
Konformitas merupakan salah satu bentuk penyesuaian diri dengan 
melakukan perubahan-perubahan perilaku yang disesuaikan dengan norma 
kelompok.  Konformitas  terjadi  di  dalam  diri  mahasiswa karena perguruan 
tinggi  secara  tidak  langsung  menggeser  kedudukan  orang  tua  sebagai 
acuannya selama ini. Dapat dikatakan bahwa teman (kelompok) cenderung 
menggantikan peran keluarga sebagai kelompok acuan. Tekanan untuk 
melakukan konformitas berakar dari kenyataan bahwa diberbagai konteks ada 
aturan-aturan yang eksplisit maupun tidak terucap yang mengindikasikan 
bagaimana kita seharusnya atau sebaiknya bertingkah laku. 
Konformitas pada kelompok mahasiswa Banjarmasin menjadi hal yang 
penting untuk diperhatikan agar dapat diterima dalam  kelompok di dalam 
asrama. Hal ini mencakup standar norma yang berlaku dalam kelompok. 
Konformitas pada mahasisawa Banjarmasin terjadi karena adanya aturan- 
aturan dan norma yang harus. 
Di asrama Sa-Ija’an mahasiswa Banjarmasin mengalami beban agar tidak 
diejek dan dikucilkan oleh kelompok di dalam dirinya sehingga mendorong 
mereka untuk melakukan konformitas, dikarenakan dengan konformitas 
mahasiswa dapat dengan mudah mentaati semua aturan dan norma yang telah 
ditetapkan oleh kelompok, sehingga mahasiswa Banjarmasin dapat dengan 
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mudah beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 
Mahasiswa Banjarmasin yang tinggal di asrama cenderung lebih mudah 
konform karena mereka memiliki latar belakang budaya yang sama. Namun 
bila ia keluar dari lingkungannya mereka cenderung susah untuk konform 
karena perbedaan latar belakang budaya. 
Dengan adanya stereotip, bahwa orang Banjarmasin adalah orang yang 
individualis,  susah untuk disiplin,  dan  tidak  mau mengalah  meskipun  ada 
sebagian orang yang mengatakan bahwa orang Banjarmasin adalah orang yang 
jujur dan tidak mudah sakit hati (http://bubuhanbanjar.wordpress.com. 3 Juli 
 
2013). Berdasar hal tersebut maka saya tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
tentang konformitas mereka. Selain itu ingin mengetahui hambatan-hambatan 
mereka dalam konformitas. 
Dari  observasi  dan  sedikit  wawancara di  dapatkan  bahwa banyak  dari 
mahasiswa Banjarmasin yang harus merubah sikap dan tingkah lakunya agar 
sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku, seperti peraturan bahwa setiap 
bulan asrama Sa-Ija’an harus melakukan bakti sosial. Banyak dari mahasiswa 
yang dulu mereka tidak terlalu perduli dengan hal-hal seperti itu sekarang 
mereka mau tidak mau harus ikut dalam kegiatan tersebut walaupun pada 
awalnya mereka mengikuti hal tersebut karena mereka tidak ingin dikatakan 
mereka adalah orang yang “pelit”. Kebanyakan dari mahasiswa Banjarmasin 
di asrama Sa-Ija’an awalnya kurang begitu memperhatikan lingkungan sekitar 
seperti  kurangnya  kesadaran  untuk  menjaga  kebersihan  dan  setengah  hati 
untuk melakukan piket, mereka melakukan piket hanya agar ketua asrama dan 
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teman-temannya di asrama tidak memarahi dia. Dari beberapa asrama yang 
sudah saya observasi, saya memilih untuk melakukan penelitian di asrama Sa- 
Ija’an karena asrama Sa-Ija’an ini yang memiliki kriteria yang sesuai dengan 
konsep penelitian yang saya angkat. 
Mahasiswa yang berasal dari Kalimantan Selatan ini tinggal dalam satu 
lingkup yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi lebih banyak di dalam 
asrama  daripada  di  luar  asrama.  Sehingga  mereka  lebih  banyak  bergaul 
dengan teman-temannya di lingkup asramanya karena memiliki latar belakang 
budaya yang sama. Sehingga mereka cenderung menutup diri dengan 
lingkungan di  luar asramanya, karena lingkungan di luar asramanya tidak 
hanya berasal dari satu lingkup budaya dan adat yang sama tetapi juga berasal 
dari budaya yang sama atau berasal dari budaya dan adat yang berbeda. Dalam 
Sarlito Wirawan Sarwono (2005: 186) penelitian membuktikan bahwa tidak 
semua orang mempunyai tingkat konformitas yang sama, sebagian orang lebih 
mudah konform daripada orang lain. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka menarik bagi peneliti 
untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut untuk mengidentifikasi bagaimana 
konformitas  yang  dimiliki  oleh  mahasiswa  Banjarmasin  terhadap 
kelompoknya di asrama Sa-Ija’an. Sehingga judul penelitian yang ditetapkan 
adalah: “Identifikasi Konformitas Pada Kelompok Mahasiswa Banjarmasin Di 
Asrama Sa-Ija’an Yogyakarta”. 
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B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah yang 
didapat adalah sebagai berikut: 
1.   Adanya perubahan sikap dari mahasiswa Banjarmasin. 
 
2.   Masih  adanya  kekurangsesuaian  perilaku  dan  tingkah  laku  mahasiswa 
 
Banjarmasin dengan norma dan aturan di kelompok pergaulannya. 
 
3.   Masih  adanya  kecenderungan  mengalami  kesulitan  dalam  melakukan 
konformitas. 
C.  Batasan Masalah 
 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 
ini dibatasi pada konformitas pada kelompok yang terdapat pada mahasiswa 
Banjarmasin. 
D.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan batasan masalah dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana tingkat konformitas 
mahasiswa Banjarmasin. 
E.  Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
 




F.  Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1.   Secara Teoritis 
 
Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan pada 
masalah konformitas. 
2.   Secara Praktis 
 
Bagi Institusi / Lembaga Penghasil Guru Pembimbing 
 
Dapat digunakan sebagai bahan refleksi untuk mengembangkan profesi 









A.  Konformitas (Conformity) 
 
1.   Pengertian Konformitas 
 
Menurut  Baron,  Brascombe,  dan  Byrne  (2008:  106),  konformitas 
adalah suatu bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan 
tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial. Myers (2005: 207) 
mengartikan konformitas sebagai “a change in behavior or relief to accord 
with others”. Menurut Sears, Freedman, dan Peplau (1997: 103) 
konformitas yaitu menampilkan suatu tindakan karena orang lain juga 
melakukan tindakan tersebut. 
Konformitas bergantung pada adanya orang yang selalu 
memperingatkan timbulnya keyakinan dan kebiasaan yang bertentangan di 
antara orang-orang disekitar. Kepatuhan terhadap otoritas akan sangat 
berhasil apabila pihak otoritas tersebut hampir selalu hadir secara fisik. 
Biasanya, orang akan segera kembali pada pola perilaku lama bila otoritas 
atau kelompok yang berpengaruh tidak ada lagi. Namun, pada umumnya 
seseorang lebih tertarik untuk membentuk perubahan dalam diri yang 
permanen daripada perubahan perilaku yang temporer (David O. Sears, 
Jonathan L. Freedman, L. Anne Peplau, 1991: 101) 
Berdasarkan   penjelasan   dari   beberapa   para   ahli   diatas   dapat 
disimpulkan bahwa konformitas adalah perubahan sikap dan perilaku yang 
9  
 
terjadi  karena  harus  mentaati  norma  sosial  yang  berlaku  di  dalam 
lingkungan sosial agar dapat diterima oleh lingkungan sosial tersebut. 
2.   Aspek-aspek yang mendasari konformitas 
 
 
Banyak dari psikolog sosial mengatakan bahwa konformitas 
dipengaruhi oleh pengaruh informasional dan pengaruh sosial normatif. 
Pengaruh   itu   dapat   berlangsung   bersama-sama   atau   sendiri-sendiri. 
Dengan  demikian,  anda  merasa  bahwa  benar-benar  yakin  bahwa  anda 
benar dan kelompok anda salah (tidak ada pengaruh sosial informasi) dan 
anda masih konform, karena anda ingin benar-benar diterima oleh 
kelompok anda (pengaruh sosial normatif tinggi) mengingat bahwa 
kepatuhan terjadi karena tekanan kelompok. Kemungkinan untuk bertahan 
hanya selama pengaruh sosial normatif tersebut hadir, perubahan  yang 
diyakini, bagaimanapun dianggap lebih tahan lama. Salah satu cara untuk 
memicu perubahan yang tahan lama adalah kelompok yang memiliki daya 
tarik pada logika, kecerdasan, kepentingan tertentu dan menghargai 
individu. 
Menurut   Myers   (2005:   186)   terdapat   dua   dasar   pembentuk 
konformitas, yaitu: 
a.   Pengaruh normatif,  artinya penyesuaian diri  dengan  keinginan atau 
harapan orang lain untuk mendapatkan penerimaan. Myers 
menambahkan  bahwa dalam  pengaruh ini,  individu  berusaha untuk 
mematuhi standar norma yang ada di dalam kelompok. Apabila norma 
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ini dilanggar, maka efeknya adalah penolakan atau pengasingan oleh 
kelompok pada individu. 
b.   Pengaruh informasional, artinya adanya penyesuaian individu ataupun 
keinginan  individu  untuk  memiliki  pemikiran  yang  sama  sebagai 
akibat dari adanya pengaruh menerima pendapat maupun asumsi 
pemikiran   kelompok,   dan   beranggapan   bahwa   informasi   dari 
kelompok lebih kaya daripada informasi milik pribadi, sehingga 
individu cenderung untuk konform dalam menyamakan pendapat atau 
sugesti. 
Menurut Deutsch & Gerrard (Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 85-86) 
 
ada dua penyebab mengapa seseorang melakukan konformitas: 
 
a.   Pengaruh norma 
 
Disebabkan oleh keinginan untuk memenuhi harapan orang lain, 
sehingga dapat lebih diterima oleh orang lain. Contohya adalah pada 
pejabat-pejabat yang ingin naik pangkat atau mencari status yang 
menyetujui saja segala sesuatu yang dikatakan atasannya (Hollander, 
1958). 
 
b.   Pengaruh informasi 
 
Disebabkan karena adanya bukti-bukti dan informasi-informasi 
mengenai realitas yang diberikan oleh orang lain yang dapat 
diterimanya atau tidak dapat dielakkan lagi (Kotia, 1992). 
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konformitas 
kelompok dapat dipengaruhi oleh aspek pengaruh normatif dan pengaruh 
informasional. 
3.   Ciri-ciri konformitas 
 
Menurut Sears (1991: 81-86) konformitas dapat ditandai dengan ciri- 
ciri sebagai berikut: 
a.   Kekompakan 
 
Kekuatan yang dimiliki kelompok acuan menyebabkan seseorang 
tertarik dan ingin tetap menjadi bagian dari kelompok. Eratnya 
hubungan   seseorang   dengan   anggota   kelompoknya   disebabkan 
perasaan suka. Semakin besar rasa suka anggota yang satu dengan 
anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk memperoleh 
manfaat dari keanggotaan kelompok serta semakin besar kesetiaan 
mereka, maka akan semakin kompak kelompok tersebut. 
b.   Kesepakatan 
 
Pendapat  kelompok  acuan  yang  sudah  dibuat  memiliki  tekanan 
kuat sehingga seseorang harus loyal dan menyesuaikan pendapatnya 
dengan pendapat kelompok. 
c.   Kepercayaan 
 
Penurunan  melakukan  konformitas  yang  drastis  karena 
kesepakatan disebabkan oleh faktor kepercayaan. Tingkat kepercayaan 
terhadap mayoritas akan menurun bila terjadi perbedaan pendapat, 
meskipun   orang   yang   berbeda   pendapat   itu   kurang   ahli   bila 
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dibandingkan dengan anggota lain yang membentuk mayoritas. Bila 
seseorang sudah tidak mempunyai kepercayaan terhadap kelompok, 
maka hal ini akan dapat mengurangi ketergantungan individu terhadap 
kelompok sebagai sebuah kesepakatan. 
d.   Persamaan Pendapat 
 
Bila dalam kelompok ada satu orang saja yang tidak sependapat 
dengan anggota kelompok yang lain maka konformitas akan turun. 
Kehadiran   orang   yang   tidak   sependapat   tersebut   menujukkan 
terjadinya perbedaan yang dapat berakibat pada berkurangnya 
kesepakatan kelompok. Jadi dengan persamaan pendapat antar anggota 
kelompok maka konformitas akan semakin tinggi. 
e.   Ketaatan 
 
Tekanan  atau  tuntutan  kelompok  acuan  pada  seseorang 
membuatnya rela melakukan tindakan walaupun individu tidak 
menginginkanya. Bila ketaatannya tinggi maka konformitasnya akan 
tinggi juga. Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman adalah 
salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan yang semakin besar. 
Sears,  Freedman  &  Peplau  (1991:  81-86)  mengungkapakan  secara 
eksplisit bahwa konformitas ditandai dengan: 
a.   Kekompakan 
 
Kekuatan  yang dimiliki kelompok acuan menyebabkan individu 
tertarik dan tetap ingin berada di dalam kelompok itu. Eratnya 
hubungan  individu  dengan  anggota  kelompok  acuan  disebabkan 
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perasaan suka antara anggota kelompok serta harapan untuk 
mendapatkan manfaat dari keanggotaanya. Semakin besar rasa suka 
anggota terhadap anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk 
memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok serta semakin besar 
kesetiaan mereka, maka akan semakin kompak kelompok tersebut. 
1)  Penyesuaian diri 
 
Kekompakan yang tinggi menimbulkan tingkat konformitas 
yang  semakin  tinggi.  Alasan  utamanya  adalah  bila  seseorang 
merasa dekat dengan anggota kelompok yang lain, maka akan 
semakin menyenangkan bagi mereka untuk mengakui kita, dan 
semakin menyakitkan bila mereka mencela kita. Kemungkinan 
untuk menyesuaikan diri akan semakin besar bila kita mempunyai 
keinginan yang kuat untuk menjadi anggota sebuah kelompok 
tertentu. 
2)  Perhatian terhadap kelompok 
 
Peningkatan konformitas terjadi karena anggotanya enggan 
disebut sebagai orang yang menyimpang. Seperti yang telah kita 
ketahui, penyimpangan menimbulkan resiko ditolak. Orang yang 
terlalu sering menyimpang pada saat-saat penting diperlukan, tidak 
menyenangkan, dan bahkan bisa dikeluarkan dari kelompok. 
Semakin  tinggi  perhatian  seseorang  dalam  kelompok  semakin 
serius tingkat rasa takutnya terhadap penolakan, dan semakin kecil 
kemungkinan untuk tidak menyetujui kelompok. 
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b.   Kesepakatan 
 
Pendapat  kelompok  acuan  yang  sudah  dibuat  memiliki  tekanan 
kuat sehingga individu harus loyal dan menyesuaikan pendapatnya 
dengan pendapat kelompok. 
1)  Kepercayaan 
 
Penurunan melakukan konformitas yang drastis karena 
hancurnya   kesepakatan   disebabkan   oleh   faktor   kepercayaan. 
Tingkat kepercayaan terhadap mayoritas akan menurun bila terjadi 
perbedaan pendapat, meskipun orang yang berbeda pendapat itu 
sebenarnya kurang ahli bila dibandingkan dengan orang lain yang 
membentuk konformitas. Bila seseorang sudah tidak memiliki 
kepercayaan terhadap anggota kelompok, maka hal ini dapat 
mengurangi ketergantungan individu terhadap kelompok sebagai 
sebuah kesepakatan. 
2)  Persamaan pendapat 
 
Bila didalam suatu kelompok ada satu orang saja yang tidak 
sependapat dengan anggota kelompok yang lain maka konformitas 
akan turun. Kehadiran orang yang tidak sependapat tersebut 
menunjukkan terjadinya perbedaan yang dapat berakibat pada 
berkurangnya kesepakatan kelompok. Jadi dengan persamaan 




3)  Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 
 
Bila orang mempunyai pendapat yang berbeda dengan orang 
lain maka dia akan dikucilkan dan dianggap sebagai orang yang 
menyimpang,  baik  dalam  pandangannya  sendiri  maupun 
pandangan orang lain. Bila orang lain juga memiliki pendapat yang 
berbeda, dia tidak akan dianggap menyimpang dan tidak akan 
dikucilkan. Jadi, kesimpulannya adalah orang yang menyimpang 
menyebabkan penurunan kesepakatan yang   merupakan aspek 
penting dalam melakukan konformitas. 
c.   Ketaatan 
 
Tekanan atau tuntutan kelompok acuan pada individu membuatnya 
rela melakukan tindakan walaupun individu tersebut tidak 
menginginkannya. Bila ketaatannya tinggi, maka konformitasnya akan 
tinggi juga. 
1)  Tekanan karena ganjaran, ancaman atau hukuman 
 
Salah satu  cara untuk  menimbulkan  ketaatan adalah dengan 
meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan 
perilaku   yang   diinginkan   melalui   ganjaran,   ancaman,   atau 
hukuman karena akan menimbulkan ketaatan yang semakin besar. 
Semua itu merupakan pokok untuk mengubah perilaku seseorang. 
2)  Harapan orang lain 
 
Seseorang akan rela memenuhi permintaan orang lain hanya 
karena orang lain tersebut mengharapkannya. Dan ini akan mudah 
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dilihat bila permintaan diajukan secara langsung. Harapan-harapan 
orang lain dapat menimbulkan ketaatan, bahkan meskipun harapan 
itu bersifat implisit. Salah satu cara untuk memaksimalkan ketaatan 
adalah   dengan   menempatkan   individu   dalam   situasi   yang 
terkendali, dimana segala sesuatunya diatur sedemikian rupa 
sehingga ketidaktaatan merupakan hal yang tidak mungkin timbul. 
Dari pendapat-pendapat yang disampaikan oleh para ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa konformitas dapat ditandai dengan ciri-ciri yaitu, 
kekompakan yang terdiri dari aspek penyesuaian diri dan perhatian 
kelompok, kesepakatan yang terdiri dari aspek kepercayaan, persamaan 
pendapat, dan penyimpangan terhadap pendapat kelompok, serta ketaatan 
yang terdiri dari aspek tekanan karena ganjaran, ancaman, & hukuman dan 
juga harapan terhadap orang lain. 
4.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konformitas 
 
Menurut Sears, Freedman, dan Peplau (1997: 85-88), ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi konformitas, antara lain: 
a.   Kekompakan kelompok 
 
Konformitas juga dipengaruhi oleh eratnya hubungan antara 
individu dengan kelompoknya. Apakah para anggota kelompok merasa 
dekat dengan kelompoknya atau tidak? Sejauh mana keinginan mereka 
untuk menjadi anggota kelompok itu? Istilah kekompakan digunakan 
untuk menyatakan hal-hal tersebut. Yang dimaksud dengan istilah itu 
adalah jumlah total kekuatan yang menyebabkan orang tertarik pada 
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suatu kelompok dan yang membuat mereka ingin tetap menjadi 
anggotanya. Semakin besar rasa suka anggota yang satu terhadap 
anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk memperoleh 
manfaat dari keanggotaan tersebut, serta semakin besar kesetiaan 
mereka, maka akan semakin kompak kelompok tersebut. 
b.   Kesepakatan kelompok 
 
Faktor yang sangat penting bagi timbulnya konformitas adalah 
kesepakatan pendapat kelompok. Orang yang dihadapkan pada 
keputusan kelompok yang sudah bulat akan mendapat tekanan yang 
kuat untuk menyesuaikan pendapatnya. 
c.   Ukuran kelompok 
 
Serangakaian eksperimen menunjukkan bahwa konformitas akan 
meningkat bila ukuran mayoritas yang sependapat juga meningkat, 
setidaknya sampai tingkat tertentu. 
Menurut   Baron   dan   Byrne   (2003:   56-57)   faktor-faktor   yang 
mempengaruhi konformitas seseorang adalah sebagai berikut: 
a.   Kohesivitas 
 
Kohesivitas   (cohesiveness),   yang   dapat   didefinisikan   sebagai 
derajat   ketertarikan   yang   dirasa   oleh   individu   terhadap   suatu 
kelompok. Ketika kohesivitas tinggi, ketika kita suka dan mengagumi 
suatu kelompok orang-orang tertentu, tekanan untuk melakukan 
konformitas bertambah besar. Lagi pula, kita tahu cara untuk diterima 
oleh orang-orang tersebut adalah dengan menjadi seperti mereka dalam 
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berbagai hal. Sebaliknya, ketika kohesivitas rendah, tekanan terhadap 
konformitas juga rendah. Buat apa kita mengubah tingkah laku kita 
untuk menjadi sama dengan orang-orang yang tidak benar-benar kita 
sukai  atau  kagumi.  Hasil  penelitian  mengindikasikan  bahwa 
kohesivitas memunculkan efek yang kuat terhadap konformitas 
(Crandall; Latanĕ & L’Herrou), sehingga hal ini jelas-jelas merupakan 
suatu penentu yang penting mengenai sejauh mana kita akan menuruti 
bentuk tekanan sosial ini. 
b.   Ukuran kelompok 
 
Faktor  kedua  yang  mempengaruhi  kecenderungan  untuk 
melakukan konformitas adalah ukuran dari kelompok yang 
berpengaruh. Semakin besar kelompok tersebut, maka semakin besar 
pula kecenderungan kita untuk ikut serta, bahkan meskipun itu berarti 
kita akan menerapkan tingkah laku yang berbeda dari yang sebenarnya 
kita inginkan. 
c.   Norma  sosial  deskriptif  dan  norma  sosial  injungtif  :  saat  norma 
mempengaruhi atau tidak mempengaruhi, tingkah laku 
 
Norma sosial, dapat bersifat formal dan informal, sebagaimana 
perbedaan antara aturan tertulis pada rambu-rambu besar dan petunjuk- 
petunjuk informal. Namun itu bukan satu-satunya bentuk perbedaan 
norma. Perbedaan penting lainnya adalah antara norma 
deskriptif/himbauan (descriptive norms) dan norma injungtif/perintah 
(injunctive norms). Norma deskriptif adalah norma yang hanya 
mendeskripsikan apa yang sebagian besar orang lakukan pada situasi 
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tertentu. Norma-norma ini mempengaruhi tingkah laku dengan cara 
memberi tahu kita mengenai apa yang umumnya dianggap efektif atau 
adaptif pada situasi tersebut. Sebaliknya, norma injungtif menetapkan 
apa yang harus dilakukan, tingkah laku apa yang diterima atau tidak 
diterima pada situasi tertentu. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konformitas terdiri 
dari ketertarikan atas kelompok, seberapa besar ukuran kelompok, dan 
kesepakatan di dalam kelompok. 
5.   Alasan Individu Untuk Melakukan Konformitas 
 
Menurut Sears, Freedman, dan Peplau (1997: 80-83), alasan individu 
untuk melakukan konformitas yaitu: 
a.   Kurangnya informasi 
 
Orang lain merupakan sumber informasi yang penting. Seringkali 
mereka mengetahui sesuatu yang tidak kita ketahui; dengan melakukan 
apa yang mereka lakukan kita akan memperoleh manfaat dari 
pengetahuan mereka. Orang-orang melakukan sesuatu yang dilakukan 
oleh orang lain karena orang lain mempunyai, atau tampaknya 
mempunyai informasi yang tidak mereka miliki. 
b.   Kepercayaan terhadap kelompok 
 
Faktor utamanya adalah apakah individu mempercayai informasi 
yang dimiliki oleh kelompok atau tidak. Dalam situasi konformitas, 
individu mempunyai suatu pandangan dan kemudian menyadari bahwa 
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kelompoknya menganut pandangan yang bertentangan. Individu ingin 
memberikan informasi yang tepat. Oleh karena itu, semakin besar 
kepercayaan individu  terhadap  kelompok  sebagai  sumber  informasi 
yang benar, semakin besar pula kemungkinan untuk konform terhadap 
kelompoknya. 
c.   Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri 
 
Bahwa sesuatu yang meningkatkan kepercayaan individu terhadap 
penilaianya sendiri akan menurunkan konformitas. Salah satu faktor 
yang sangat mempengaruhi rasa percaya diri dan tingkat konformitas 
adalah tingkat keyakinan orang tersebut pada kemampuannya sendiri 
untuk menampilkan suatu reaksi. 
d.   Rasa takut terhadap celaan sosial 
 
Faktor yang lain adalah demi memperoleh persetujuan, atau 
menghindari celaan kelompok. 
e.   Rasa takut terhadap penyimpangan 
 
Rasa takut dipandang sebagai orang yang menyimpang merupakan 
faktor dasar hampir dalam semua situasi sosial. Kita tidak mau dilihat 
sebagai orang yang lain dari yang lain, kita tidak ingin tampak sebagai 
orang lain. Kita ingin agar kelompok tempat kita berada menyukai 
kita, memperlakukan kita dengan baik, dan bersedia menerima kita. 
6.   Alasan Individu Untuk Tidak Melakukan Konformitas 
 
Menurut  Baron  dan  Byrne  (2003:  65-66)  terdapat  dua  motif  yang 
membuat individu tidak melakukan konformitas: 
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a.   Keinginan untuk mempertahankan individualitas 
 
Kebutuhan untuk mempertahankan individualitas, tampaknya 
merupakan faktor yang kuat. Individu ingin menjadi orang lain, tetapi 
tampaknya  tidak  sampai  pada  titik  dimana  individu  kehilangan 
identitas pribadinya. Dengan kata lain bersamaan dengan kebutuhan 
untuk menjadi benar dan disukai, sebagian besar individu memiliki 
keinginan akan individuasi (individuation) agar dapat dibedakan dari 
orang lain dalam beberapa hal. Secara umum individu ingin menjadi 
sama dengan orang lain, terutama orang yang kita sukai atau kita 
kagumi, tetapi tidak ingin menjadi benar-benar sama seperti orang- 
orang itu, karena hal tersebut akan melepaskan individualitas di dalam 
diri kita. Jika demikian maka dugaan menarik yang berkaitan dengan 
keragaman budaya muncul: kecenderungan untuk melakukan 
konformitas akan lebih rendah pada budaya yang menekankan 
individualitas (budaya individualistis) dibanding pada budaya yang 
menekankan keanggotaan dalam kelompok (budaya kolektivis). 
b.   Keinginan untuk mempertahankan kontrol terhadap kehidupannya 
 
Alasan lain mengapa individu sering memilih untuk menolak 
melakukan konformitas adalah karena keinginan mereka untuk 
mempertahankan kontrol terhadap kejadian-kejadian di dalam hidup 
mereka. Sebagian besar orang ingin percaya bahwa mereka dapat 
menentukan apa yang terjadi pada diri mereka, dan menuruti tekanan 
sosial  kadang-kadang  berlawanan  dengan  keinginan  ini.  Lagi  pula, 
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mengikuti suatu kelompok secara tidak langsung menyatakan 
diterapkannya perilaku yang pada keadaan biasa tidak akan dipilih oleh 
orang tersebut, dan hal ini selanjutnya dapat dilihat sebagai suatu 
hambatan terhadap kebebasan kontrol pribadi. Hasil dari banyak 
penelitian menyatakan bahwa semakin kuat kebutuhan individu akan 
kontrol   pribadi,   semakin   sedikit   kecenderungan   mereka   untuk 
menuruti tekanan sosial. 
Menurut  Sears,  Freedman,  dan  Peplau (1997:  90-92) ada beberapa 
alasan mengapa individu tidak mau melakukan konformitas: 
a.   Keterikatan pada penilaian bebas 
 
Orang yang secara terbuka dan bersungguh-sungguh terikat suatu 
penilaian   bebas   akan   lebih   enggan   menyesuaikan   diri   terhadap 
penilaian kelompok yang berlawanan. Keterikatan yang semakin kuat 
akan  semakin  menurunkan  konformitas.  Antara  keterikatan  pribadi 
yang kuat dan keterikatan umum tidak terdapat perbedaan, mungkin 
karena keterikatan pribadi yang kuat menimbulkan keterikatan yang 
begitu kuatnya sehingga konformitas berada di tingkat yang sangat 
rendah. 
b.   Keterikatan terhadap nonkonformitas 
 
Tipe keterikatan yang agak berbeda menyangkut perilaku 
konformitas itu sendiri. Orang yang karena satu dan lain hal, tidak 
menyesuaikan diri pada percobaan-percobaan awal cenderung terikat 
pada perilaku konformitas ini (keterikatan terhadap nonkonformitas). 
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Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat dilihat bahwa seseorang 
menjadi tidak konformis dikarenakan mereka lebih mempertahankan 
keindividualitasan mereka, mereka tidak ingin dianggap sama dengan 
kelompoknya. 
Dari pembahasan diatas, maka dalam penelitian ini konformitas adalah 
upaya penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu dengan lingkungan 
sosialnya baik dari penampilan, tingkah laku bahkan cara pandang, agar 
individu diterima di dalam lingkungan sosialnya. 
Aspek normatif dan aspek informasional merupakan dua aspek yang 
mendasari terbentuknya konformitas pada kelompok. Kekompakan yang 
memiliki aspek penyesuaian diri dan perhatian terhadap kelompok; 
Kesepakatan yang memiliki aspek kepercayaan, persamaan pendapat, dan juga 
penyimpangan terhadap pendapat kelompok; ketaatan yang memiliki aspek 
tekanan karena ganjaran ancaman atau hukuman, dan harapan orang lain. Hal- 
hal   tersebut   dapat   mendasari   terjadinya   konformitas   pada   kelompok 
mahasiswa. 
B.  Kelompok 
 
1.   Pengertian Kelompok 
 
Johnson & Johnson (Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 4-5) 
mengidentifikasikan sedikitnya tujuh jenis definisi kelompok yang 
penekanannya berbeda-beda sebagai berikut: 
a.   Kumpulan individu yang saling berinteraksi (Bonner; Stogdill). 
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b.   Satuan (unit) sosial yang terdiri atas dua orang atau lebih yang melihat 
diri mereka sendiri sebagai bagian dari kelompok itu (Bales; Smith). 
c.   Sekumpulan individu yang saling tergantung (Cartwright & Zander; 
Fiedler; Lewin). 
d.   Kumpulan individu  yang bersama-sama  bergabung untuk  mencapai 
satu tujuan (Deutsch; Mills). 
e.   Kumpulan   individu   yang   mencoba   untuk   memenuhi   beberapa 
kebutuhan  melalui  penggabungan  diri  mereka  (joint  association) 
(Bass; Cattell). 
f. Kumpulan individu yang interaksinya diatur (distrukturkan) oleh atau 
dengan seperangkat peran dan norma (McDavid & Harari; Sherif & 
Sherif) 
g.   Kumpulan individu yang saling mempengaruhi (Shaw). 
 
Berdasarkan kumpulan berbagai definisi itu, Johnson & Johnson 
(Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 4-5) sendiri kemudian merumuskan 
definisi kelompok yaitu: sebuah kelompok adalah dua individu atau lebih 
yang berinteraksi tatap muka (face to face interaction), yang masing- 
masing menyadari keanggotaannya dalam kelompoknya, masing-masing 
menyadari  keberadaan  orang  lain  yang  juga  anggota  kelompok,  dan 
masing-masing menyadari saling ketergantungan secara positif dalam 
mencapai tujuan bersama. 
McDougall (Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 20) memiliki pandangan 
mengenai kelompok, ia menyatakan sebagai berikut: 
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a.   Perilaku  dan  struktur  yang  khas  dari  suatu  kelompok  tetap  ada, 
walaupun anggotanya berganti-ganti 
b.   Pengalaman-pengalaman dalam kelompok direkam dalam ingatan 
 
c.   Kelompok  mampu  berespons  secara keseluruhan  terhadap  rangsang 
yang tertuju kepada salah satu bagiannya. 
d.   Kelompok menunjukan adanya dorongan-dorongan 
e.   Kelompok menunjukan emosi yang bervariasi 




Menurut Sherif and Sherif (Abu Ahmadi, 2002 : 96-97), kelompok 
adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri antara 2 individu tau lebih yang 
telah  mengadakan  interaksi  sosial  yang  cukup  intensif  dan  teratur, 
sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur 
dan norma-norma tertentu, yang khas bagi kesatuan sosial tersebut. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kelompok adalah sekumpulan individu yang terdiri dari 2 orang 
atau lebih yang saling ketergantungan dan memiliki tujuan yang sama. 
2.   Jenis-Jenis Kelompok 
 
Kelompok dapat digolong-golongkan ke dalam bermacam-macam 
jenisnya. Charles H. Cooly (Abu Ahmadi, 2002: 96-97) membedakan 
kelompok berdasarkan susunan dan organisasi, yaitu “primary group” 
(kelompok primer) dan “secondary group” (kelompok sekunder). 
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a.   Kelompok primer 
 
1)  Dalam kelompok primer terdapat interaksi sosial yang lebih erat 
antara  anggota-anggotanya.  Dalam  kelompok  itu  ada  hubungan 
face  to  face  antara  anggota-anggotanya,  yaitu  hubungan  yang 
benar-benar kenal satu sama lain. Maka kelompok pimer ini sering 
disebut “face-to-face group”. 
2)  Sering hubungannya bersifat irrasionil dan tidak didasarkan atas 
pamrih.  Di  dalam  kelompok  primer  manusia  selalu 
mengembangkan sifat-sifat sosialnya seperti mengindahkan norma- 
norma,  melepaskan  kepentingan  sendiri  demi  kepentingan 
kelompok dan sebagainya. Sifat interaksi dalam kelompok- 
kelompok ini kebanyakan bercorak kekeluargaan dan lebih 
berdasarkan simpati. 
b.   Kelompok sekunder 
 
1)  Kelompok ini terbentuk atas dasar kesadaran dan kemauan dari 
para anggotanya. Interaksi dalam kelompok sekunder terdiri atas 
saling hubungan yang tak langsung berjauhan dan formil, kurang 
bersifat kekeluargaan. Hubungan-hubungan tersebut biasanya lebih 
obyektif dan zakelijk. 
2)  Peranan atau fungsi kelompok sekunder dalam kehidupan manusia 
adalah untuk mencapai salah satu tujuan tertentu dalam masyarakat 
dengan bersama, secara obyek dan rasional. 
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Tonnies (Abu Ahmadi, 2002: 98), seorang sosiolog bangsa Jerman, 
menggambarkan bahwa primary group bersifat Gemeinschaft, artinya 
merupakan suatu persekutuan hidup yang hubungannya satu sama lain erat 
sekali. Sering juga disebut hubungan/paguyuban atau kekeluargaan, dan 
masing-masing  individu  ingin  bantu  membantu  secara  sukarela. 
Sedangkan secondary group bersifat Gesselschaft, artinya suatu kesatuan 
sosial yang hubungan satu sama lain berdasarkan pamrih, selalu 
memperhitungkan rugi-laba. 
Terdapat pula pembagian kelompok ke dalam informal group 
(kelompok tak resmi) dan formal group (kelompok resmi). Atau kelompok 
informal dan kelompok formal. 
a.   Kelompok tak resmi (informal) 
 
1)  Tidak  mempunyai  anggaran  dasar  dan  anggaran  rumah  tangga 
tertulis 
2)  Mempunyai pedoman-pedoman tingkah laku anggota-anggotanya, 
tetapi tidak dirumuskan secara tegas dan tertulis 
3)  Bersifat tidak kekeluargaan, bercorak pertimbangan-pertimbangan 
rasional dan obyektif 
b.   Kelompok resmi (formal) 
 
1)  Mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga tertulis 
 
2)  Mempunyai  pedoman-pedoman  tingkah  laku  yang  dirumuskan 
secara tegas dan tertulis 
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3)  Bersifat tidak kekeluargaan, bercorak pertimbangan-pertimbangan 
rasionil dan obyektif 
Menurut Bimo Walgito (2003: 88-89) ada beberapa jenis kelompok: 
 
a.   Kelompok primer 
 
 
Kelompok yang mempunyai interaksi sosial yang cukup intensif, 
cukup  akrab,  hubunagan  antara  anggota  satu  dengan  anggota  lain 
cukup baik. Kelompok ini juga sering disebut face to face group, 
anggota kelompok satu sering bertemu dengan anggota kelompok yang 
lain, sehingga para anggota kelompok saling mengenal dengan baik. 
Hubungan yang ada dalam kelompok primer adalah hubungan yang 
lebih bersifat informal, subjektif, atas dasar perasaan dan atas dasar 
kekeluargaan. 
b.   Kelompok sekunder 
 
Kelompok yang mempunyai interaksi yang kurang mendalam bila 
dibandingkan  dengan  kelompok  primer.  Hubungan  anggota  satu 
dengan anggota lainnya kurang mendalam, karenanya hubungan 
anggota satu dengan anggota yang lain agak renggang tidak seintensif 
pada kelompok primer. Hubungan pada kelompok sekunder lebih 
bersifat formal, objektif, atas dasar logis rasional, kurang bersifat 
kekeluargaan. 
c.   Kelompok resmi atau formal 
 




d.   Kelompok tidak resmi atau informal 
 
 
Di dalam kelompok tidak resmi atau informal norma-norma yang 
ada tidak dinyatakan secara tertulis, tidak dinyatakan secara formal. 
Selain jenis-jenis kelompok diatas ada pula beberapa jenis kelompok 
yang lain yaitu, kelompok besar dan kelompok kecil. Dalam hal besar dan 
kecilnya kelompok dalam hal ini dilihat dari banyak sedikitnya anggota 
yang tergabung dalam kelompok. 
Berkaitan dengan banyak sedikitnya anggota kelompok Lindzey (Bimo 
 
Walgito, 2003: 83) mengemukakan bahwa: 
 
“……The room size collectivity is likely to be called a group. The 
collectivity that fills a public square is a crowd, a mob, or an audience. 
The collectivity that is too large to congegrate axcept through 
representatives,  may be  any number  of  things:  including  a  public,  an 
electorate, a class, or the masses themselves” 
 
Dari pengertian di atas dapat ditarik suatu pendapat bahwa yang 
dimaksud  dengan  kelompok  dengan  melihat  banyaknya  anggota, maka 
kelompok dapat terdiri dari sekelompok orang dengan ukuran room size. 
Karena itu suatu massa tidak diklasifikasikan sebagai suatu kelompok. 
Menurut Bimo Walgito (2007: 11-12) kelompok dapat dibedakan 
berdasarkan: 
a.   Besar kecilnya kelompok atau ukuran kelompok, ada kelompok yang 
kecil dan ada kelompok yang besar. 
b.   Tujuan,   orang-orang   yang   mempunyai   tujuan   yang   sama   akan 
membentuk suatu kelompok tersendiri. 
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c.   Value   (nilai),   orang-orang   yang   mempunyai   nilai   sama   akan 
membentuk suatu kelompok. 
d.   Duration (waktu lamanya), dalam hal ini ada kelompok yang jangka 
waktunya pendek, misalnya kelompok belajar umumnya waktunya 
relatif pendek. Hal ini   berbeda dengan kelompok keluarga yang 
waktunya relatif cukup lama. 
e. Scope of activities, misalnya keluarga merupakan kelompok yang 
memiliki banyak aktifitas. Hal ini berbeda dengan kelompok belajar 
yang aktifitasnya sangat terbatas. 
f. Minat, orang-orang  yang mempunyai  minat sama akan membentuk 
kelompok tersendiri. 
g.  Daerah asal, orang-orang yang berasal dari daerah yag sama akan 
membentuk kelompok. 
h.   Formalitas, ada kelompok yang formal dan ada kelompok informal. 
 
Menurut Shaw (Bimo Walgito, 2003: 83) yang dimaksud dengan 
kelompok kecil adalah kelompok yang terdiri dari 20 orang atau kurang. 
Kelompok  yang terdiri  dari  30  orang termasuk  kelompok  besar.  Studi 
Bond & Smith (Robert A. Baron & Donn Byrne, 2005: 57) menemukan 
bahwa konformitas  cenderung meningkat  seiring dengan  meningkatnya 
jumlah kelompok hingga delapan orang anggota tambahan atau lebih. Jadi 
tampak bahwa semakin besar kelompok tersebut, maka semakin besar pula 
kecenderungan seseorang untuk ikut serta, bahkan meskipun itu berarti 
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kita akan menerapkan tingkah laku yang berbeda dari yang sebenarnya 
kita inginkan. 
Dari pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, jenis- 
jenis kelompok itu terdiri dari kelompok primer, kelompok sekunder, 
kelompok formal atau kelompok resmi, dan juga kelompok informal atau 
kelompok tidak resmi. Ada juga pembagian kelompok besar dan juga 
kelompok kecil menurut jumlah anggotanya. 
3.   Ciri-Ciri Kelompok 
 
Seperti   telah   dipaparkan   di   atas   banyak   pengertian   mengenai 
kelompok, tetapi sifat yang tidak dapat ditinggalkan dalam kelompok 
adanya interaksi diantara para anggota kelompok. Dalam pengertian 
kelompok sosial, maka interaksi merupakan ciri yang tidak dapat 
ditinggalkan. 
Menurut  Forsyth  (Bimo  Walgito,  2003:  84-85) kelompok  memiliki 
ciri-ciri: 
a.   Interaksi 
 
Saling  mempengaruhi   individu  satu  dengan  individu  lainnya 
(mutual influences). Interaksi dapat berlangsung dengan secara fisik, 
non-verbal,  emosional  dan  sebagainya,  yang  merupakan  salah  satu 
sifat dari kehidupan kelompok. 
b.   Tujuan (goals) 
 
Orang  yang  tergabung  dalam  kelompok  mempunyai  beberapa 
tujuan  ataupun  alasan.  Tujuan  dapat  bersifat  intrinsik,  misalnya 
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tergabung  dalam  kelompok  mempunyai  rasa  senang.  Namun  juga 
dapat bersifat ekstrinsik, yaitu bahwa untuk mencapai sesuatu tujuan 
tidak dapat dicapai bersama-sama, ini merupakan tujuan bersama atau 
merupakan common goals. Common goals ini merupakan yang paling 
kuat dan faktor pemersatu dalam kelompok. 
Tujuan  suatu  kelompok  mungkin  berbeda dangan  tujuan  kelompok 
lain. Dengan tujuan yang lain, maka hal tersebut juga akan 
mempengaruhi hal-hal yang lain yang ada dalam kelompok yang 
bersangkutan. Dengan tujuan yang berbeda, maka hal tersebut akan 
dapat mempengaruhi struktur yang ada dalam kelompok tersebut, juga 
akan dapat mempengaruhi pola interaksi dalam kelompok yang 
bersangkutan.  Karena  itu  sesuatu  pola  yang  dapat  diterapkan  pada 
suatu kelompok belum tentu dapat diterapkan dengan tepat pada 
kelompok lain. 
c.   Struktur 
 
Kelompok itu memiliki struktur, (a stable pattern of relationships 
among member), yang berarti adanya peran (roles), norma dan 
hubungan antar anggota. Peran dari masing-masing anggota kelompok, 
yang berkaitan dengan posisi individu dalam kelompok. Peran dari 
masing-masing   anggota   kelompok   akan   tergantung   pada   posisi 
ataupun kemampuan individu masing-masing. 
Norma, merupakan aturan yang mengatur perilaku anggota 
kelompok. Norma kelompok akan memberikan arah ataupun batasan 
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dari perilaku anggota kelompok. Adalah hal yang ideal apabila semua 
anggota kelompok dapat mematuhi secara baik terhadap norma 
kelompok yang ada. Apabila norma kelompok telah menjadi normanya 
sendiri, inilah yang dimaksud dengan menginternalisasikan norma 
kelompok. Norma kelompok, karena dibuat oleh kelompok, maka 
adanya kemungkinan bahwa norma kelompok pada suatu waktu dapat 
berubah. 
Intermember relation atau hubungan antar anggota dapat 
berdasarkan atas banyak faktor, otoritas, attraction. Semua itu sama 
yang  merupakan  mata  rantai  yang  menghubungkan  (link)  antara 
anggota yang satu dengan anggota yang lain. Pada kelompok yang 
berbeda, akan dapat berbeda pula mengenai struktur yang ada dalam 
kelompok yang bersangkutan, sehingga hal tersebut juga akan 
berpengaruh pada  hubungan  antar  anggota,  yang akan  berpengaruh 
pula pada pola interaksinya. 
d.   Groupness 
 
Kelompok adalah merupakan suatu entity (kesatuan), merupakan 
objek yang unified. Menurut Campbell orang mempersepsi kelompok 
lebih sebagai suatu unified whole daripada sekelompok orang yang 
saling berdekatan satu dengan yang lain. Jadi satu dengan lain tidak 
saling lepas, tetapi kelompok merupakan satu kesatuan dari para 
anggotanya,  merupakan   kesatuan   yang  bulat.   Karena  itu  dalam 
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menganalisis  perilaku  kelompok,  unit  analisisnya  adalah  perilaku 
kelompok tersebut bukan perilaku individu-individu. 
Menurut M. Sherif (W.A Gerungan, 1996: 92) terdapat 4 macam ciri 
utama yang memegang peranan penting dalam interaksi kelompok sosial 
dan yang jelas membedakannya dengan interaksi yang lainnya. Ciri-ciri 
berikut terutama pada kelompok sosial tak resmi yang agak kecil dan lebih 
mudah diselidiki. 
Berikut keempat ciri-ciri kelompok: 
 
a.   Terdapatnya dorongan (motif) yang sama pada individu-individu yang 
menyebabkan  terjadinya  interaksi  diantaranya  kearah  tujuan  yang 
sama. 
b.   Reaksi-reaksi dan kecakapan berlainan antar anggota kelompok. 
 
c.   Pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas dan terdiri 
dari atas peranan-peranan dan kedudukan hirarkis yang lambat laun 
berkembang dengan sendirinya di dalam usaha pencapaian tujuannya. 
d.   Terjadinya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah 
laku anggota kelompok, yang mengatur interaksi dan kegiatan anggota 
kelompok dalam merealisasi tujuan kelompok. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri 
kelompok dapat ditandai dengan adanya tujuan dan motif yang jelas dari 
kelompok, struktur yang ada, dan juga adanya norma-norma yang berlaku 
di dalam kelompok. 
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4.   Alasan Individu Bergabung Dalam Kelompok 
 
Sebagai makhluk sosial, manusia akan berhubungan dengan manusia 
lain, sehingga mereka secara alami akan membentuk suatu kelompok. 
Adanya berbagai macam kelompok di sekitar individu membuat individu 
bisa tergabung dalam lebih dari satu kelompok dengan berbagai alasan. 
Vaughan dan Hogg (Sarlito Wirawan Sarwono dan Eko A. Meinarno, 
 
2009:  170)  mengemukakan  beberapa  alasan  individu  menjadi  anggota 
suatu kelompok. 
a.   Proksimitas. Individu cenderung bergabung dengan individu lain yang 
berdekatan. 
b.   Kesamaan minat, sikap, atau keyakinan. Individu-individu yang punya 
minat atau keyakinan yang sama cenderung berkelompok. 
c.   Saling tergantung untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Adanya tujuan 
bersama menyebabkan beberapa individu bergabung dalam satu 
kelompok. 
d. Dukungan timbal balik yang positif (mutual positive support) dan 
kenikmatan berafiliasi. Kelompok bisa memberi dukungan yang positif 
kepada individu serta membuat individu merasa memiliki afiliasi. Hal 
ini dapat menghindarkan individu dari kesepian. 
e.   Dukungan   emosional.   Kelompok   juga   bisa   memberi   dukungan 
emosional untuk para anggotanya. 
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f. Identitas sosial. Keanggotaan individu di dalam kelompok membuat 
individu memiliki identitas. Individu tahu siapa dirinya karena ia 
anggota suatu kelompok. 
Menurut  Bimo  Walgito  (2007:  13-15)  ada  beberapa  alasan  yang 
mendasari seseorang untuk masuk dalam kelompok: 
a.   Seseorang   masuk   dalam   suatu   kelompok   pada   umumnya   ingin 
mencapai tujuan yang secara individu tidak dapat atau sulit dicapai. 
b. Kelompok dapat memberikan, baik kebutuhan fisiologis maupun 
kebutuhan psikologis. Mengacu pada pendapat Maslow mengenai 
kebutuhan-kebutuhan, maka kebutuhan psikologis dapat dipenuhi saat 
seseorang masuk dalam kelompok, misalnya terpenuhinya rasa aman. 
Dengan masuk dalam kelompok, seseorang akan memiliki hubungan 
yang saling bergantung satu yang lain, senasib sepenanggungan. 
Dengan saling bergantung, apabila seseorang mendapatkan suatu 
masalah, maka anggota kelompok yang lain akan membantunya. 
Kelompok dapat pula memenuhi kebutuhan sosial dan kasih sayang 
antar anggota. Seseorang akan dapat berinteraksi dengan anggota 
kelompok yang lain dan dapat membagi kasih sayang diantara para 
anggota. Demikian pula, adanya saling menghargai satu dengan yang 
lain. Kebutuhan akan aktualisasi diri pun dapat terpenuhi dalam 
kelompok. Dalam kelompok, seseorang dapat saling memberi dan 
menerima perhatian, saling memberi dan menerima afeksi, saling 
mendorong dalam mecapai tujuan dan mengembangkan kerja sama. 
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c.   Kelompok   dapat   mendorong   pengembangan    konsep   diri   dan 
mengembangkan harga diri seseorang. 
d.   Kelompok dapat pula memberikan pengetahuan dan informasi. 
 
e.   Kelompok dapat memberikan keuntungan ekonomis, misalnya masuk 
dalam koperasi seperti yang telah dikemukakan. 
Berdasarkan  ukuran  kelompok  yang  dijelaskan  pada  pembahasan 
diatas yaitu kelompok yang memiliki anggota yang berjumlah 30 orang 
atau lebih termasuk dalam kelompok besar, maka ukuran kelompok yang 
diteliti pada penelitian ini adalah kelompok besar karena subyek  yang 
diteliti berjumlah 33 orang. 
C.  Suku Banjar 
 
Menurut  Gazali  Usman  (1996:  22),  suku  Banjar adalah  suku  yang 
berasal dari daerah Kalimantan Selatan. Menurut Alfani Daud (1997: 32) inti 
suku Banjar adalah para pendatang melayu dari Sumatera dan sekitarnya. Kata 
“Banjar” berasal dari kata Banjarmasih. Banjarmasih adalah nama sebuah 
kampung di Muara sungai Kuwin, sebuah anak sungai Barito. Muara kuwin 
terletak diantara Pulau Kembang dan Alalak. Banjarmasih berasal dari dua 
kata “banjar” dan “masih”. “Banjar” berarti kampung, sedangkan “masih” 
adalah nama yang berasal dari nama kepala suku Melayu yang oleh suku 
Dayak Ngaju disebut Oloh Masih, yang maksudnya adalah Orang Melayu. 
Disebut Oloh Masih karena kepala sukunya disebut Patih Masih yang berarti 
patihnya orang Melayu. 
38  
 
Menurut Gazali Usman (1996: 23), kata “Banjarmasih” lambat laun 
berubah menjadi Banjarmasin. Perubahan ini diakibatkan oleh catatan resmi 
Belanda. Pada tahun 173 kota ini sudah berubah menjadi Banjermesing dan 
menjadi Banjarmasin pada tahun 1845. 
Menurut Gazali Usman (1996: 23-24), kata “Banjar” lambat laun tidak lagi 
berarti kampung tetapi  sudah menjadi sebutan untuk menyatakan identitas 
suatu negeri, bahasa, kerajaan, suku, orang, dan sebagainya. Suku Banjar dulu 
berada di hulu aliran sungai Tabalong di utara dari Negera Daha. Perpaduan 
etnis lama-kelamaan menimbulkan perpaduan kultur. Dalam penggunaan 
bahasa yang dikenal sebagai bahasa Banjar, terdapat unsur bahasa melayu 
yang dominan sekali. 
Budaya Banjar sebagai kebudayaan kelompok, kebudayaan lokal adalah 
manifestasi cara berfikir dari sekelompok orang di daerah Kalimantan Selatan 
yang didominasi oleh budaya Islam. Penduduknya yang mayoritas beragama 
Islam  dan  sangat  fanatik  menganut  ajaran  agama  tersebut  menyebabkan 
budaya luar yang bertentangan dengan agama maupun budaya lokal sisa-sisa 
kebudayaan lama tidak dapat berkembang. Dengan demikian dapatlah 
dikatakan bahwa agama Islam adalah sebagai indikator dan sekaligus sebagai 
filter bagi masuknya budaya luar atau budaya lokal yang muncul yang 
bertentangan dengan agama Islam. 
Menurut Mallinkrodt dalam Het Adatrecht van Borneo (Gazali Usman, 
 
1996:  25)  dikatakannya  bahwa  Suku  Banjar  itu  adalah  suatu  nama  yang 
diberikan  untuk  menyebut  suku-suku  Melayu  yang  terutama  berasal  dari 
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daerah  penguasaan  Hindu-Jawa  yang  sebagian  besar  berdiam  di  pesisir 
 
Kalimantan Selatan, Timur, dan Barat. 
 
Menurut Tjilik Riwut (Gazali Usman, 1996: 26), hidupnya suku banjar di 
berbagai daerah banyak bercampur baur dengan Orang Dayak. Orang 
Bakumpai-Marabahan  adalah  salah  satu  contoh  campuran  Orang  Banjar 
dengan  suku  Dayak  Ngaju,  walaupun  mereka  lebih  banyak 
mengidentifikasikan dirinya sebagai orang Banjar daripada sebagai orang 
Dayak Ngaju. 
Ciri khas Orang Banjar ialah bahwa suku Banjar secara umum dilahirkan 
sebagai orang Islam, atau bahwa orang Banjar itu beragama Islam. Meskipun 
mereka  berasal  dari  suku  Dayak  Ngaju,  tetapi  apabila  mereka  menganut 
agama Islam, mereka merasa menjadi orang Banjar, demikian menurut Gazali 
Usman dalam “Sistem Politik dan Pemerintahan Orang Banjar” (Integrasi 
Nasional Suatu Pendekatan Budaya Daerah Kalimantan Selatan, 1996: 26). 
Suku  bangsa  Banjar  diduga  berintikan  penduduk  asal  Sumatera  atau 
daerah-daerah sekitarnya, yang membangun tanah air baru di  kawasan ini 
sekitar lebih dari seribu tahu yang lalu, setelah menetap lama dan bercampur 
dengan penduduk asli yang biasa dinamakan suku Dayak. 
Bahasa  Banjar  mengambil  sebagian  kosa  kata  dari  kosa  kata  bahasa 
melayu. Disamping itu  terdapat pula sejumlah kata yang sama atau mirip 
dengan  bahasa  Jawa,  dan  bahasa-bahasa  Dayak  seperti  bahasa  Ngaju, 
Maanyan dan Dusun Deyah. Hanya saja sedikit sekali kosa kata yang tidak 
dikembalikan ke bahasa lain dan dianggap sebagai unsur asli. Oleh karena itu 
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secara kuantitaf kosa kata bahasa Melayu lebih menonjol pada bahasa Banjar, 








A.  Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut Purwanto (2008: 177) 
penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang hanya melibatkan 
satu variabel pada satu kelompok, tanpa menghubungkan dengan variabel lain 
atau membandingkan dengan kelompok lain. Penelitian dilakukan atas satu 
kelompok dalam hal satu variabel. Sedangkan, menurut Best (Sukardi, 2011: 
157)  penelitian  deskriptif  merupakan  metode  penelitian   yang  berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, maka pendekatan yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena semua informasi atau data 
diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka. Sedangkan analisis  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, karena penelitian ini hanya 
melibatkan satu variabel pada satu kelompok, tanpa menghubungkan dengan 
variabel lain atau membandingkan dengan kelompok lain, penelitian dilakukan 
atas satu kelompok dalam hal satu variabel. 
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B.  Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
 
1.   Tempat Penelitian 
 
Penelitian  ini  dilakukan  di  asrama  mahasiswa  Sa-ija’an  Kotabaru, 
 
Jalan Timoho 138, Sapen, Gondokusuman, Yogyakarta. 
 
2.   Waktu Pelaksanaan 
 
Penelitian ini dilaksakan selama 3 minggu yaitu pada tanggal 28 Maret 
 
2013 – 16 April 2013. 
 
C.  Variabel Penelitian 
 
Suharsimi Arikunto (2010: 169) mengemukakan variabel adalah gejala 
yang bervariasi, yang menjadi obyek penelitian. Variabel dibedakan atas 
kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel 
kuantitatif. Penelitian adalah proses penemuan yang mempunyai karakteristik 
sistematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada teori dan hipotesis atau 
jawaban sementara. Sugiyono (2010: 60) mengemukakan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Senada dengan pendapat kedua ahli diatas 
Sutrisno Hadi (2001: 224) menjelaskan bahwa variabel adalah gejala-gejala 
yang menunjukan variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya. 
Jika dilihat  dari  beberapa pendapat  para ahli  diatas  dapat  disimpulkan 
bahwa variabel penelitian adalah obyek dalam penelitian yang memiliki ciri 
khusus dan bervariasi yang dapat diobservasi atau diukur. Dalam penelitian ini 
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terdapat   satu   variabel   yaitu   Konformitas   pada   kelompok   mahasiswa 
 
Banjarmasin di asrama mahasiswa Kalimantan Selatan. 
 
D.  Definisi Operasional 
 
Konformitas  adalah  perubahan  sikap  dan  perilaku  yang  terjadi  karena 
harus mentaati norma sosial yang berlaku di dalam lingkungan sosial agar 
dapat diterima oleh lingkungan sosial. Konformitas memiliki ciri-ciri yang 
meliputi 1) kekompakan memiliki aspek-aspek a)  penyesuaian diri terhadap 
kelompok, b) perhatian terhadap kelompok; 2) kesepakatan meliputi aspek- 
aspek a)    kepercayaan  terhadap  kelompok,  b)  persamaan  pendapat  antar 
anggota kelompok, c) penyimpangan terhadap pendapat kelompok; 3) ketaatan 
memiliki aspek-aspek a) tekanan karena ganjaran, ancaman dan hukuman, b) 
harapan/permintaan orang lain 
E.  Subyek Penelitian 
 
Penentuan subyek penelitian pada penelitian ini menggunakan subyek 
penelitian populasi. Hal ini didasarkan pada pernyataan Suharsimi Arikunto 
(2006: 134) yang memberikan landasan dalam penentuan ukuran sampel yaitu 
apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Menurut Babbie (Sukardi, 2011: 52) populasi adalah elemen penelitian 
yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil 
penelitian.   Menurut   Sugiyono   (2007:   165)   populasi   adalah   wilayah 
generalisasi  yang  terdiri  dari  atas:  obyek  atau  subyek  yang  mempunyai 
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kualitas  dan  karakteristik  tertentu   yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam metode ilmiah. 
Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting didalam langkah penelitian, 
tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama apabila peneliti 
menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur 
minat peneliti itu. Menurut Moh. Nazir (2005: 174) pengumpulan data adalah 
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Hasil dari penelitian ini diolah menggunakan skala Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang yang 
selanjutnya disebut variabel. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
subvariabel kemudian dijabarkan kedalam komponen-komponen yang dapat 
diukur. Dari komponen-komponen ini dijadikan titik tolak untuk menyusun 
instrumen yang berupa pertanyaan dan pernyataan. 
Menurut Kerlinger (dalam Purwanto, 2008: 56) peraturan skoring harus 
ditentukan dalam pengembangan speksifikasi. Purwanto (2008: 56-57) 
mengungkapkan pengukuran adalah pemberian angka pada objek-objek atau 
kejadian-kejadian menurut aturan-aturan tertentu. Dalam sebuah istrumen bila 
seseorang peserta pada sebuah butir menjawab,  “Sangat Setuju” diberikan 
skor 4, “Setuju” diberi skor 3, “Tidak Setuju” diberi skor 2, dan “Sangat Tidak 
Setuju” diberi skor 1. Purwanto (2008: 146) menyebutkan pengukuran 
dilakukan   dengan   menggunakan   aturan   tertentu.   Aturan   ditaati   dalam 
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penerapan angka pada objek-objek yang diukur. Aturan ini dikenal dengan 
aturan skoring. Aturan skoring ditentukan secara arbiter oleh peneliti 
pengumpul data. Walaupun penentuannya dilakukan sembarangan, sebagai 
sebuah aturan, aturan skoring harus mempunyai konsistensi, baik dalam 
peringkat maupun interval antar ukuran. Dalam penelitian ini penentuan skor 
dalam menjawab pernyataan menggunakan empat (4) kategori jawaban yakni 
jawaban Sangat Setuju  (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 
Setuju (STS). 
Peneliti menggunakan empat (4) kategori jawaban karena menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 214-215) bahwa apabila menggunakan lima (5) 
alternatif jawaban, responden cenderung memilih alternatif jawaban yang ada 
ditengah (karena dirasa aman dan paling gampang karena hampir tidak 
berfikir), sehingga yang diambil hanya dua kubu depan yaitu “sangat setuju” 
dan “setuju” serta dua kubu dibelakang yaitu “tidak setuju” dan “sangat tidak 
setuju”. 
Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah  skala  psikologis  seperti  yang  diungkapkan  oleh  Saifuddin  Azwar 
(2012: 6) sebagai  alat  ukur, skala psikologi memiliki karakteristik khusus 
yang membedakannya dari berbagai bentuk instrumen pengumpulan data yang 
lain seperti angket (questionnaire), daftar isian, inventori dan lain-lainnya. 
Meskipun dalam percakapan sehari-hari biasanya istilah skala disamakan saja 
dengan istilah tes namun –dalam pengembangan instrumen ukur- umumnya 
istilah  tes  digunakan  untuk  penyebutan  alat  ukur  kemampuan  kognitif 
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sedangkan  istilah  skala  lebih  banyak  dipakai  untuk  menamakan  alat  ukur 
atribut non-kognitif. 
G. Instrumen Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2010: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Suharsimi 
Arikunto   (2010:   203)   juga   menyatakan   dalam   pemilihan   metode   dan 
instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu obyek 
penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan 
teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul. 
Agar memperoleh data yang lengkap dan betul-betul menjelaskan dan 
sesuai, peneliti hendaknya mengumpulkan data dari beberapa sumber data. 
Dalam mengumpulkan sumber data, jenis metode pengumpulan data dan 
instrument penelitian, peneliti sangat perlu mempertimbangkan beberapa hal 
lain, seperti faktor-faktor pendukung maupun penghambat. Penggunaan 
instrumen yang baik akan menghasilkan data yang baik juga. Data merupakan 
gambaran yang sebenarnya dari populasi penelitian. Seperti halnya penelitian 
ini akan menggambarkan apa adanya data yang diperoleh dari lapangan 
(subyek), maka perlu untuk menyusun instrumen penelitian sebaik mungkin. 
Menurut Sugiyono (2010: 149) penyusunan instrumen dimulai dengan 
membuat definisi operasional dari variabel penelitian, dan selanjutnya 
ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan 
menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan 
penyusunan instrumen, maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen. 
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b. Persamaan pendapat 
antar anggota kelompok 
 
3,5,11,26,30 







a. Tekanan karena ganjaran, 
ancaman, atau hukuman 
 
10,12,14,19,22,27,31 






Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penyusunan 
instrumen untuk mengidentifikasi konformitas pada kelompok mahasiswa 
Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an: 
Membuat definisi operasional 
 
Konformitas yang pada kelompok mahasiswa Banjarmasin, adalah 
perubahan sikap dan perilaku yang terjadi karena harus mentaati norma sosial 
yang berlaku di dalam kelompok agar dapat diterima oleh kelompok. 
Konformitas memiliki ciri-ciri 1) kekompakan  yang meliputi  a) penyesuaian 
diri terhadap kelompok, b) perhatian terhadap kelompok; 2) kesepakatan yang 
memiliki aspek a) kepercayaan  terhadap  kelompok,  b)  persamaan  pendapat 
antar anggota kelompok, c) penyimpangan terhadap kelompok;   3) ketaatan 
yang memiliki aspek a) tekanan karena ganjaran, ancaman  atau hukuman, b) 
harapan orang lain. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Konformitas dalam Kelompok 
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H. Uji Coba Instrumen 
 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan melakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Penelitian ini diuji cobakan pada 15 mahasiswa 
Banjarmasin  di  asrama  Sa-ija’an  Kotabaru,  Jl.  Timoho,  Sapen, 
Gondokusuman,   Yogyakarta.   Instrumen   yang   baik   menurut   Suharsimi 
Arikunto (2006: 168), harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel. Sementara menurut Sugiyono (2005: 122) dengan menggunakan 
instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan 
hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Untuk mengetahui sebuah 
instrumen yang akan digunakan adalah valid dan reliabel  diketahui melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas instrumen. 
 
1.   Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatu ukuran 
yang  menunjukkan  tingkat  kevalidan  atau  kesahihan  suatu  instrumen. 
Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid dan sahih mempunyai validitas 
yang rendah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan logical validity 
(validitas logik) yaitu karena validitasnya didasarkan pada konstrak teori 
yang  diukur.  Logical  Validity  (validitas  logik)  menurut  Sutrino  Hadi 
(2004: 123) adalah konsep validitas yang bertitik tolak dari konstruksi 
teoritik tentang faktor-faktor yang hendak diukur oleh satuan alat ukur. 
Dari  konstruksi  teoritik  ini  dilahirkan  definisi-definisi  yang  digunakan 
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oleh pembuat alat pengukur sebagai pangkal kerja dan sebagai ukuran 
valid tidaknya alat pengukur yang dibuatnya. 
Dalam penelitian ini dapat digunakan validitas dengan teknik korelasi 
 





r iX  = 











r iX  = Koefisien korelasi item total 
n    = Banyaknya subyek 
X   = Skor skala 
i    = Skor item 
 
Butir  instrumen  dianalisa  dengan  bantuan  komputer  program  SPSS 
versi 17 for windows. Sebagai kriteria pemilihan item berdasar korelasi 
item total, biasanya digunakan batasan riX ≥ 0,30. Semua item yang 
mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap 
memuaskan (Saifudin Azwar, 2012: 86). 
Identifikasi  tingkat  konformitas  pada  kelompok  mahasiswa 
Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an Kotabaru, Jln. Timoho 138, Sapen, 
Gondokusuman, Yogyakarta diketahui dengan melakukan pengukuran 
menggunakan skala konformitas yang terdiri dari 35 pernyataan. 
Sehubungan dengan penggunaan instrumen ini dilakukan pengujian 
validitas dan reliabilitas untuk mengevaluasi kelayakannya. Skala 
psikologis  diujicobakan  kepada  15  orang  mhasiswa  Banjarmasin  di 
Asrama Sa-Ija’an Kotabaru, Jln. Timoho 138, Sapen, Gondokususman, 
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Yogyakarta. Tujuan diadakan ujicoba adalah untuk mengetahui validitas 
dan realibilitas dari skala konformitas tersebut. Hasil uji validitas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
 
Item Korelasi Item Korelasi Item Korelasi 
1 0.460 (Shahih) 13 0.753 (Shahih) 25 -0.95 (Gugur) 
2 0.620 (Shahih) 14 0.357 (Shahih) 26 0.819 (Shahih) 
3 0.433 (Shahih) 15 0.823 (Shahih) 27 0.744 (Shahih) 
4 -0.376 (Gugur) 16 0.667 (Shahih) 28 0.641 (Shahih) 
5 0.420 (Shahih) 17 0.356 (Shahih) 29 0.727 (Shahih) 
6 0.551 (Shahih) 18 0.832 (Shahih) 30 0.784 (Shahih) 
7 0.531 (Shahih) 19 0.694 (Shahih) 31 0.661 (Shahih) 
8 0.685 (Shahih) 20 0.209 (Gugur) 32 0.563 (Shahih) 
9 -0.308 (Gugur) 21 0.880 (Shahih) 33 0.483 (Shahih) 
10 0.766 (Shahih) 22 0.734 (Shahih) 34 0.558 (Shahih) 
11 0.309 (Gugur) 23 0.780 (Shahih) 35 0.792 (Shahih) 
12 0.587 (Shahih) 24 0.836 (Shahih)   
 
 
Dari hasil uji validitas diatas dapat dilihat bahwa 5 dari 35 item yang 
diujicobakan memiliki skor kurang dari 0,30. Rangkuman dari item yang 
gugur dan sahih dapat dilihat pada tabel 3. 
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a. Tekanan Karena 














Dari tabel 2 dan tabel 3 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dari 35 
item yang diujicobakan pada 15 orang mahasiswa Banjarmasin di Asrama 
Sa-Ija’an Kotabaru, Jln. Timoho 138, Sapen, Gondokusuman, Yogyakarta 
menunjukan bahwa ada 30 item yang valid dan ada 5 item yang tidak valid 
karena memiliki koefisien kurang dari 0,30. Adapun item yang gugur 
adalah nomor 4,9,11,20,25. 
2.   Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi hasil 
pengukuran bila dilakukan pengukuran data dua kali atau lebih gejala yang 
sama. Hasilnya ditunjukkan oleh sebuah indeks yang menunjukkan 






























mengetahui apakah responden telah menjawab pertanyaan-pertanyaan 
secara konsisten atau tidak, sehingga kesungguhan jawabannya dapat 
dipercaya. Untuk melihat relibilitas instrumen akan dihitung Alpha 
Cronbach masing-masing instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
171) variabel dikatakan realibel jika memiliki nilai Alpha Cronbach  > 0,60 
 




k                   
2
 
r 11                         1 
(k   1) 
 
 
r 11             = realiabilitas instrumen 
k          = jumlah butir pertanyaan 
= jumlah varians total 
2     
= jumlah varians butir 
 
Berdasarkan rumus perhitungan tersebut maka dapat diperoleh hasil 
reabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 




Koefisian Reabilitas (Alpha Cronbach) 
Jumlah Butir Α 




Dari   tabel   perhitungan   Alpha   Cronbach   diatas   dapat   diambil 
kesimpulan bahwa 30 soal yang valid tersebut reliabel karena memiliki 
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,905. 
I.   Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif yaitu dengan mendiskripsikan dan memaknai data dari 
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masing-masing komponen yang dievaluasi. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan teknik deskriptif yaitu dengan menyajikan hasil perhitungan statistik 
deskriptif berupa tabel frekuensi dan persentase yang didapat dari hasil 
penelitian. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dilakukan beberapa 
langkah yaitu: (1) penskoran jawaban responden, (2) menjumlahkan skor total 
masing-masing komponen, (3) mengelompokkan skor yang didapat oleh 
responden berdasarkan tingkat kecenderungan, dan (4) membuat kategorisasi 
normatif . Dengan bantuan komputer didapat total skor masing-masing 
responden dan komponen, nilai rerata (M), modus (Mo), median (Me), dan 
simpangan baku (SB). 
Maka  penentuan  kategori  kecenderungan  tiap-tiap  variabel  didasarkan 
pada norma atau ketentuan kategori. Kategori tersebut menurut Saifuddin 
Azwar (2012: 145-150) adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Teknik Penilaian dan Kriteria 
 
No Norma Penilaian Rentang Skor Interpretasi 
1. Mi+1,5SDi s/d  Mi+3SDi 3,26-4,00 Sangat Tinggi 
2. Mi s/d Mi+1,5SDi 2,51-3,25 Tinggi 
3. Mi-1,5SDi s/d  Mi 1,76-2,50 Rendah 
4. Mi-3SDi s/d  Mi-1,5SDi 1,00-1,75 Sangat Rendah 
 
a.   Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 
 
Skala   sikologis   terhadap   identifikasi   tingkat   konformitas   pada 
kelompok   mahasiswa   Banjarmasin   di   asrama   Sa-Ija’an   berisi   30 
pernyataan yang masing-masing memiliki skor maksimal 4 dan skor 
minimal 1, sehingga total skor maksimal adalah 30 × 4= 120, sedangkan 
total skor minimal adalah 30 × 1= 30. 
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b.   Menghitung rata-rata skor ideal (Mean Ideal / Mi) 
 
 
½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
 
 
½ (120 + 30) = 75 
 
 
c.   Menghitung standar deviasi (SD / SDi) 
 
1/6 (Skor tertinggi – Skor terendah) 
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Subyek Penelitian 
 
1.   Deskripsi lokasi 
 
Penelitian yang berjudul Identifikasi Tingkat Konformitas Pada 
Kelompok Mahasiswa Banjarmasin Di Asrama Sa-Ija’an Yogyakarta. 
Penelitian  ini  dilakukan  pada  mahasiswa  Banjarmasin  di  Asrama  Sa- 
Ija’an, Jln. Timoho, Sapen, Gondokusuman, Yogyakarta. Penghuni asrama 
ini terdiri dari mahasiswa angkatan 2008, 2009, 2010, 2011, dan 2012. 
Jumlah mahasiswa di asrama Sa-Ija’an sampai dengan bulan Maret 2013 
berjumlah 33 orang. 
2.   Deskripsi waktu 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu, penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2013 sampai dengan 16 April 2013. 
3.   Deskripsi subyek penelitian 
 
Subyek  pada  penelitian  ini  adalah  mahasiswa  di  Asrama  Sa-Ija’an 
 
Yogyakarta yang berjumlah 33 orang. 
 
B.  Deskripsi Data Penelitian 
 
Data pada penelitian ini diambil dengan instrumen berupa skala psikologis 
dan kemudian dilakukan penskoran, sehingga data yang diperoleh adalah data 
kuantitatif, demikian juga analisis datanya digunakan deskriptif kuantitatif 
dengan persentase. Skala pengukuran pada penelitian ini digunakan skala 
Likert, dengan rentangan kategori skor antara 1 sampai dengan 4 (skala 1-4). 
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Identifikasi Konformitas Pada Kelompok Mahasiswa Banjarmasin Di 
Asrama, pada penelitian ini diukur dengan instrumen yang berjumlah 30 item 
yang valid dari 35 item yang tersedia (uji validitas dan reliabilitas), dengan 
skor 1 sampai dengan 4. Penskoran akhir pada penelitian ini adalah jumlah 
skor pada masing-masing aspek yaitu dibagi dengan jumlah item pernyataan, 
sehingga semua aspek  mempunyai rentang yang sama, yaitu 1 sampai dengan 
4. Aspek tersebut meliputi kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Skor akhir 
tersebut digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menginterpretasikan 
hasil penelitian, dimana akan diketahui rata-rata skor pada tiap-tiap aspek. 
Berikut ini akan dibahas mengenai analisis konformitas berdasarkan 
kategori serta analisis dari masing-masing aspek konformitas. Analisis 
konformitas mahasiswa pada kelompok dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Level/Tingkat Konformitas pada Kelompok 
 
No Rentang Skor Frekuensi Kategori Skor 
F % 
1. 3,26 - 4,00 1 3,0 Sangat Tinggi 
2. 2,51 - 3,25 23 69,7 Tinggi 
3. 1,76 - 2,50 8 24,2 Rendah 
4. 1,00 - 1,75 1 3,0 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa sebesar 23 (69,7%) responden 
berada pada kategori tinggi. 8 (24,2%) responden berada pada kategori rendah. 
1 (3,0%) responden berada pada kategori sangat tinggi dan juga berada pada 
kategori sangat rendah. 
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Selanjutnya akan dibahas mengenai analisis masing-masing aspek dari 
konformitas pada kelompok mahasiswa Banjarmasin di asrama, sebagai 
berikut: 
1.   Kekompakan 
 
a)  Penyesuaian diri terhadap kelompok 
 
Penyesuaian diri terhadap kelompok dalam konformitas pada 
kelompok mahasiswa Banjarmasin di asrama berada pada kategori 
tinggi dengan jumlah responden sebesar 18 orang (54,55%). Analisis 
penyesuaian diri terhadap kelompok, kategori pencapaian skor dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Tingkat Penyesuaian Diri 
 
No Rentang Skor Frekuensi Kategori Skor 
F % 
1. 3,26-4,00 4 12,12 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 18 54,55 Tinggi 
3. 1,76-2,50 8 24,24 Rendah 
4. 1,00-1,75 3 9,09 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebesar 54,55% 
mahasiswa menyatakan  bahwa penyesuaian diri  terhadap  kelompok 
berada pada kategori tinggi. 24,24% mahasiswa berada pada kategori 
rendah. 12,12% berada pada kategori sangat tinggi. 9,09% berada pada 
kategori sangat rendah. 
 
Pencapaian skor masing-masing item pada indikator penyesuaian 
diri terhadap kelompok, disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel di atas menunjukan pada item no 1, responden yang memilih 
opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 7 dengan persentase 21,2%. 
Responden yang memilih opsi S (Setuju) sebanyak 17 dengan 
persentase 51,5%. Responden yang memilih TS (Tidak Setuju) 
sebanyak 7 dengan persentase 21,2%. Responden yang memilih STS 
(Sangat Tidak Setuju) sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. 
Item no 2, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 0 dengan persentase 0%. Responden yang memilih opsi S 
(Setuju)  sebanyak  11  dengan  persentase  33,3%.  Responden  yang 
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memilih  opsi  TS  (Tidak  Setuju)  sebanyak  20  dengan  persentase 
 
60,6%.  Responden  yang  memilih  opsi  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. 
 
Item no 3, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. Responden yang memilih opsi S 
(Setuju) sebanyak 10 dengan persentase 30,3%. Responden yang 
memilih  opsi  TS  (Tidak  Setuju)  sebanyak  14  dengan  persentase 
42,4%. Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 
 
5 dengan persentase 15,2%. 
 
Item no 4, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 3 dengan persentase 9,1%. Responden yang memilih opsi S 
(Setuju) sebanyak 13 dengan persetase 39,4%. Responden yang 
memilih  opsi  TS  (Tidak  Setuju)  sebanyak  11  dengan  persentase 
33,3%.  Responden  yang  memilih  opsi  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 6 dengan persentase 18,2%. 
b)  Perhatian terhadap kelompok 
Perhatian terhadap kelompok mahasiswa Banjarmasin di asrama 
berada pada kategori tinggi dengan responden sebesar 15 orang 
(45,45%). Analisis perhatian terhadap kelompok pada kelompok 
mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an, kategori pencapaian skor 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 9. Tingkat Perhatian terhadap Kelompok 
 
No Rentang Skor Frekuensi Kategori Skor 
F % 
1. 3,26-4,00 11 33,33 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 15 45,45 Tinggi 
3. 1,76-2,50 7 21,21 Rendah 
4. 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebesar 45,45% responden 
menyatakan bahwa perhatian terhadap kelompok berada pada ketegori 
tinggi. 33,33% responden berada pada kategori sangat tinggi. 21,21% 
berada pada kategori rendah. 
Pencapaian skor pada indikator perhatian terhadap kelompok, 
disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel di atas menunjukan pada item no 1, responden yang memilih 
opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. 
Responden yang memilih opsi S (Setuju) sebanyak 20 dengan 
persentase 60,6%. Responden yang memilih TS (Tidak Setuju) 
sebanyak 8 dengan persentase 24,2%. Responden yang memilih STS 
(Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 dengan persentase 3,0%. 
Item no 2, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. Responden yang memilih opsi S 
(Setuju) 12 dengan persentase 36,4%. Responden yang memilih opsi 
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TS (Tidak Setuju) sebanyak 13 dengan persentase 39,4%. Responden 
yang  memilih  opsi  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) sebanyak  4  dengan 
persentase 12,1%. 
Item no 3, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 11 dengan persentase 33,3%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 17 dengan persentase 51,5%. Responden yang 
memilih opsi TS (Tidak Setuju) sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. 
Responden yang memilih opsi STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 
dengan persentase 3,0%. 
Item no 4, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 3 dengan persentase 9,1%. Responden yang memilih opsi S 
(Setuju) sebanyak 27 dengan persentase 81,8%. Responden yang 
memilih opsi TS (Tidak Setuju) sebanyak 3 dengan persentase 9,1%. 
Responden yang memilih opsi STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 0 
dengan persentase 0%. 
2.   Kesepakatan 
 
a)  Kepercayaan terhadap kelompok 
 
Kepercayaan terhadap kelompok pada mahasiswa Banjarmasin 
di asrama berada pada kategori tinggi dengan jumlah responden 
sebesar 22 orang (66,67%). Analisis kepercayaan terhadap 
kelompok mahasiswa Banjarmasin di asrama, kategori pencapaian 
skor dapat dilihat pada dilihat pada tabel berikut ini: 
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1. 3,26-4,00 1 3,03 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 22 66,67 Tinggi 
3. 1,76-2,50 9 27,27 Rendah 
4. 1,00-1,75 1 3,03 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  sebesar 66,67% responden 
menyatakan bahwa integrasi pada kepercayaan terhadap kelompok 
berada  pada  kategori  tinggi.  Sebesar  27,27%  responden  berada 
pada  kategori  rendah.  3,03%  responden  berada  pada  kategori 
sangat tinggi dan juga sangat rendah. 
Pencapaian  skor  pada  indikator  kepercayaan  terhadap 
kelompok, disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel  di  atas  menunjukan  pada  item  no  1,  responden  yang 
memilih opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 3 dengan persentase 
9,1%.  Responden  yang  memilih  opsi  S  (Setuju)  sebanyak  16 
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dengan persentase 48,5%. Responden yang memilih TS (Tidak 
Setuju) sebanyak 10 dengan persentase 30,3%. Responden yang 
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 4 dengan persentase 
12,1%. 
 
Item no 2, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 10 dengan persentase 30,3%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 16 dengan persentase 48,5%. 
Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 5 
dengan persentase 15,2%. 
Item no 3, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 3 dengan persentase 9,1%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 22 dengan persentase 66,7%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 8 dengan persentase 24,2%. 
Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 0 
dengan persentase 0%. 
Item no 4, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 5 dengan persentase 15,2%. Responden yang memilih 
opsi S (Setuju) sebanyak 17 dengan persentase 51,5%. Responden 
yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 11 dengan persentase 
33,3%.  Responden  yang  memilih  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 0 dengan persentase 0%. 
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Item no 5, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 1 dengan persentase 3,0%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 22 dengan persentase 66,7%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 9 dengan persentase 27,3%. 
Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 
dengan persentase 3,0%. 
Item no 6, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 10 dengan persentase 30,3%. Responden yang memilih 
opsi S (Setuju) sebanyak 18 dengan persentase 54,5%. Responden 
yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 4 dengan persentase 
12,1%.  Responden  yang  memilih  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 1 dengan persentase 3,0%. 
 
b.   Persamaan pendapat antar anggota kelompok 
 
Persamaan pendapat antar angota kelompok mahasiswa 
Banjarmasin di asrama berada pada kategori tinggi dengan 
responden   sebesar   22   orang   (66,67%).   Analisis   persamaan 
pendapat antar anggota kelompok mahasiswa Banjarmasin di 













1. 3,26-4,00 3 9,09 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 22 66,67 Tinggi 
3. 1,76-2,50 8 24,24 Rendah 
4. 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebesar 66,67% responden 
menyatakan bahwa persamaan pendapat antar kelompok berada 
pada kategori tinggi. Sebesar 24,24% responden berada pada 
kategori rendah. Sebesar 9,09% responden berada pada kategori 
sangat tinggi. 
Pencapaian skor pada persamaan pendapat antar kelompok, 
disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel  di  atas  menunjukan  pada  item  no  1,  responden  yang 
memilih opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 5 dengan persentase 
15,2%. Responden yang memilih opsi S (Setuju) sebanyak 12 
dengan persentase 36,4%. Responden yang memilih TS (Tidak 
Setuju) sebanyak 13 dengan persentase 39,4%. Responden yang 




Item no 2, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 3 dengan persentase 9,1%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 21 dengan persentase 63,6%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 8 dengan persentase 24,2%. 
Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 
dengan persentase 3,0%. 
 
Item no 3, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. Responden yang memilih 
opsi S (Setuju) sebanyak 16 dengan persentase 48,5%. Responden 
yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 13 dengan persentase 
39,4%.  Responden  yang  memilih  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 0 dengan persentase 0%. 
 
 
Item no 4, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. Responden yang memilih 
opsi S (Setuju) sebanyak 17 dengan persentase 51,5%. Responden 
yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 10 dengan persentase 
30,3%.  Responden  yang  memilih  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. 
 
c.   Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 
 
Penyimpangan terhadap pendapat mahasiswa Banjarmasin di 
asrama berada pada kategori tinggi dengan jumlah responden 19 
orang (57,58%). Analisis pada penyimpangan terhadap pendapat, 
kategori pencapaian skor dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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1. 3,26-4,00 3 9,09 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 19 57,58 Tinggi 
3. 1,76-2,50 10 30,30 Rendah 
4. 1,00-1,75 1 3,03 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebesar 57,58% responden 
menyatakan bahwa penimpangan terhadap pendapat kelompok 
berada  pada  kategori  tinggi.  Sebesar  30,30%  responden  berada 
pada kategori rendah. Sebesar 9,09% responden berada pada 
kategori sangat tinggi. Sebesar 3,03% responden berada pada 
kategori sangat rendah. 
Pencapaian skor pada penyimpangan terhadap pendapat 
kelompok, disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel  di  atas  menunjukan  pada  item  no  1,  responden  yang 
memilih opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 3 dengan persentase 
9,1%.  Responden  yang  memilih  opsi  S  (Setuju)  sebanyak  19 
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dengan persentase 57,6%. Responden yang memilih TS (Tidak 
Setuju) sebanyak 10 dengan persentase 30,3%. Responden yang 
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 dengan persentase 
3,0%. 
 
3.   Ketaatan 
 
a.   Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman 
 
Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman pada 
mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an berada pada kategori 
rendah. Analisis pada, kategori pencapaian skor tekanan karena 
ganjaran, ancaman, atau hukuman dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 








1. 3,26-4,00 1 3,03 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 13 39,39 Tinggi 
3. 1,76-2,50 17 51,52 Rendah 
4. 1,00-1,75 2 6,06 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebesar 51,52% responden 
menyatakan   bahwa   tekanan   karena   gajaran,   ancaman,   atau 
hukuman berada pada kategori rendah. Sebesar 39,39% responden 
berada pada kategori tinggi. Sebesar 6,06% responden berada pada 
kategori sangat rendah. Sebesar 3,03% responden berada pada 
kategori sangat tinggi. 
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Pencapaian skor pada tekanan karena ganjaran, ancaman, atau 
hukuman, disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Tingkat Tekanan karena Ganjaran, 
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Tabel di atas menunjukan pada item no 1, responden yang 
memilih opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 3 dengan persentase 
9,1%.  Responden  yang  memilih  opsi  S  (Setuju)  sebanyak  20 
dengan persentase 60,6%. Responden yang memilih TS (Tidak 
Setuju) sebanyak   dengan persentase 27,3%. Responden yang 
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 dengan persentase 
3,0%. 
 
Item no 2, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 5 dengan persentase 15,2%. Responden yang memilih 
opsi S (Setuju) sebanyak 14 dengan persentase 42,4%. Responden 
yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 12 dengan persentase 
36,4%.  Responden  yang  memilih  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. 
 
Item no 3, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 3 dengan persentase 9,1%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 14 dengan persentase 42,4%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 13 dengan persentase 39,4%. 
Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 3 
dengan persentase 9,1%. 
Item no 4, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 0 dengan persentase 0%. Responden yang memilih opsi S 
(Setuju) sebanyak 14 dengan persentase 42,4%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 14 dengan persentase 42,4%. 
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Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 5 
dengan persentase 15,2%. 
Item no 5, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. Responden yang memilih 
opsi S (Setuju) sebanyak 23 dengan persentase 69,7%. Responden 
yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 6 dengan persentase 
18,2%.  Responden  yang  memilih  STS  (Sangat  Tidak  Setuju) 
 
sebanyak 0 dengan persentase 0%. 
 
Item no 6, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 3 dengan persentase 9,1%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 19 dengan persentase 57,6%. 
Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 7 
dengan persentase 21,2%. 
Item no 7, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 1 dengan persentase 3,0%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 4 dengan persentase 12,1%. Responden yang 
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 19 dengan persentase 57,6%. 
Responden yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 9 
dengan persentase 27,3%. 
b.   Harapan/permintaan orang lain 
 
Tingkat pencapaian harapan/permintaan orang lain pada 
mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an berada pada kategori 
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tinggi  dengan  jumlah reponden  sebesar.  Analisis  pada,  kategori 
pencapaian skor tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 









1. 3,26-4,00 1 3,03 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 19 57,6 Tinggi 
3. 1,76-2,50 11 33,33 Rendah 
4. 1,00-1,75 2 6,1 Sangat Rendah 
Total 33 100,0  
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebesar 57,6% responden 
menyatakan bahwa harapan/permintaan orang lain berada dalam 
kategori tinggi. Sebesar 33,33% responden berada pada kategori 
rendah. Sebesar 6,1% responden berada pada kategori sangat 
rendah. Sebesar 3,03% responden berada pada kategori sangat 
tinggi. 
Pencapaian skor pada tekanan karena ganjaran, ancaman, atau 
hukuman, disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel diatas menunjukan pada item no 1, responden yang 
memilih opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 1 dengan persentase 
3,0%.  Responden  yang  memilih  opsi  S  (Setuju)  sebanyak  13 
dengan  persentase  39,4%.  Responden  yang  memilih  opsi  TS 
(Tidak Setuju) sebanyak 14 dengan persentase 42,4%. Responden 
yang memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 5 dengan 
persentase 15,2%. 
Item no 2, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 16 dengan persentase 48,5%. Responden yang 
memilih  opsi  TS  (Tidak  Setuju)  sebanyak  8  dengan  persentase 
24,2%. Responden yang memilih opsi STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
sebanyak 7 dengan persentase 21,2%. 
 
Item no 3, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. Responden yang memilih opsi 
S (Setuju) sebanyak 21 dengan persentase 63,6%. Responden yang 
memilih  opsi  TS  (Tidak  Setuju)  sebanyak  8  dengan  persentase 
24,2%. Responden yang memilih opsi STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
sebanyak 2 dengan persentase 6,1%. 
 
Item no 4, responden yang memilih opsi SS (Sangat Setuju) 
sebanyak 3 dengan persentase sebesar 9,1%. Responden yang 
memilih opsi S (Setuju) sebanyak 13 dengan persentase sebesar 
39,4%. Responden yang memilih opsi TS (Tidak Setuju) sebanyak 
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12  dengan  persentase sebesar  36,4%.  Responden  yang  memilih 
opsi STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 5 dengan persentase 
sebesar 15,2%. 
C.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Hasil  penelitian  Identifikasi  tingkat  konformitas  pada kelompok 
mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an, secara keseluruhan dapat 
diringkas pada tabel berikut: 
Tabel 21. Hasil Penelitian 
 












































1. Tekanan karena 














Penelitian ini membuktikan bahwa identifikasi tingkat konformitas pada 
kelompok mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an berada pada kategori 
tinggi dengan pencapaian persentase sebesar 69,7% dengan jumlah responden 
23 yang berada pada rentang (2,51 s.d. 3,25). Sedangkan 30,3% responden 
tersebar pada tingkat sangat tinggi, rendah dan sangat rendah. Dengan 
persentase 3,0% dan jumlah responden 1 tingkat konformitas mahasiswa di 
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asrama Sa-Ijaan berada pada posisi sangat tinggi dan sangat rendah, jadi dari 
 
33 orang mahasiswa di asrama Sa-Ija’an itu mahasiswa yang memiliki tingkat 
konformitas  sangat  tinggi  1  orang dan  yang memiliki  tingkat  konformitas 
sangat rendah 1 orang. Sedangkan pada persentase 24,2% dengan jumlah 
responden 8 orang berada pada tingkat konformitas yang rendah. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa tidak semua mahasiswa di asrama Sa-Ija’an 
memiliki tingkat konformitas yang sama, sebagian mahasiswa lebih mudah 
konform daripada mahasiswa yang lain 
Berikut  analisis  pembahasan  masing-masing  sub  indikator  identifikasi 
konformitas pada kelompok mahasiswa Banjarmasin. 
 
1.   Penyesuaian diri terhadap kelompok 
 
 
Hasil analisis data membuktikan bahwa penyesuaian diri terhadap 
kelompok, menyatakan bahwa dari 33 responden 54,55% berada pada 
kategori tinggi. Tingkat penyesuaian diri yang tinggi pada mahasiswa di 
asrama  Banjarmasin  terjadi  karena  mahasiswa  tersebut  tidak  ingin 
ditolak dan dikucilkan oleh anggota kelompoknya yang lain. Mahasiswa 
tersebut berusaha untuk memenuhi semua norma dan aturan yang ada. 
Tingginya tingat penyesuaian diri mahasiswa merupakan hal yang bagus, 
karena dengan  tingkat  penyesuaian  diri  yang tinggi  mahasiswa tidak 
akan mengalami kesulitan untuk melakukan konformitas. Seperti yang 
diungkapkan oleh Myers (2005: 186) dalam pengaruh ini, individu 
berusaha untuk memenuhi standar norma yang ada di dalam kelompok. 
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Apabila  norma  ini  dilanggar,  maka  efeknya  adalah  penolakan  atau 
pengasingan oleh kelompok pada individu. 
 
2.   Perhatian terhadap kelompok 
 
 
Hasil analisis data membuktikan bahwa perhatian terhadap kelompok 
menyatakan bahwa dari 33 responden 45,45% berada pada kategori 
tinggi. Tingkat perhatian terhadap kelompok yang tinggi terjadi karena 
mahasiswa tersebut memiliki rasa cinta dan kepedulian yang besar 
terhadap kelompoknya, rasa cinta dan kepedulian tersebut dapat 
memperkecil kemungkinan mahasiswa tersebut untuk menolak apa yang 
diinginkan  oleh  kelompoknya.  Dengan  tingkat  perhatian  yang  tinggi 
maka mahasiswa tersebut tidak akan mengalami kesulitan untuk 
melakukan konformitas karena ia memiliki rasa cinta dan kepedulian 
terhadap kelompoknya di asrama tersebut.   Seperti yang diungkapkan 
oleh Sears dan Peplau (1991: 83), semakin tinggi perhatian seseorang 
dalam   kelompok   semakin   serius   tingkat   rasa   takutnya   terhadap 
penolakan, maka semakin kecil kemungkinan untuk tidak menyetujui 
kelompok. 
 
3.   Kepercayaan terhadap kelompok 
 
 
Hasil analisis data membuktikan bahwa kepercayaan terhadap 
kelompok menyatakan bahwa dari 33 responden 66,67% berada pada 
kategori tinggi. Tingkat kepercayaan terhadap kelompok yang terjadi di 
asrama  Sa-Ija’an  berada  pada  kategori  tinggi,  hal  ini  terjadi  karena 
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individu menyakini bahwa kesepakatan yang telah dibuat di dalam 
kelompok  adalah  benar  dan  karena  individu  mempercayai  informasi 
yang disampaikan oleh kelompok. Dengan tingkat kepercayaan yang 
tinggi ini mahasiswa akan dengan mudah untuk melakukan konformitas 
karena ia tidak ragu dan akan senang hati dalam melakukan konformitas. 
Menurut Sears, Freedman, dan Peplau (1997: 85) semakin besar 
kepercayaan individu terhadap kelompok sebagai sumber informasi yang 
benar,  semakin  besar  pula  kemungkinan  individu  untuk  konform 
terhadap kelompoknya. 
 
4.   Persamaan pendapat antar anggota 
 
Hasil analisis data membuktikan bahwa persamaan pendapat antar 
anggota menyatakan bahwa dari 33 responden 66,67% berada pada 
kategori tinggi. Tingkat persamaan pendapat antar anggota dalam 
kelompok mahasiswa Banjarmasin berada pada kategori tinggi. Hal itu 
terjadi  karena  pendapat  yang  dihasilkan  dalam  kelompok  merupakan 
hasil musyawarah bersama yang tentunya sudah disepakati bersama. 
Menurut Sears dan Peplau (1991: 84) bila di dalam suatu kelompok ada 
satu orang saja yang tidak sependapat dengan anggota kelompok yang 
lain maka konformitas akan turun. Kehadiran orang yang tidak 
sependapat tersebut menunjukkan terjadinya perbedaan pendapat yang 
dapat berakibat pada berkurangnya kesepakatan kelompok, jadi dengan 









5.   Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 
 
Hasil analisis data membuktikan bahwa penyimpangan terhadap 
pendapat  kelompok  menyatakan  bahwa  dari  33  responden  57,58% 
berada pada kategori tinggi. Tingkat penyimpangan terhadap pendapat 
kelompok di asrama Sa-Ija’an ini tergolong tinggi. Hal itu terjadi karena 
mahasiswa terkadang memiliki pendapat yang berbeda dengan 
kelompoknya. Mahasiswa tidak setuju dengan pendapat yang diambil 
oleh kelompok  mayoritas,  tapi  penyimpangan  ini  tidak  sering terjadi 
karena mahasiswa lebih sering menyetujui pendapat yang disampaikan 
oleh kelompok.  Menurut  Sears dan  Peplau (1991:  84-85) bila orang 
mempunyai pendapat yang berbeda dengan orang lain maka dia akan 
dikucilkan dan dianggap sebagai orang yang menyimpang. 
6.   Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman 
 
Hasil  analisis  data membuktikan  bahwa tekanan  karena  ganjaran, 
ancaman, atau hukuman menyatakan bahwa dari 33 responden 51,52% 
berada pada kategori rendah. Tingkat tekanan karena gajaran, ancaman, 
atau hukuman yang dimiliki oleh mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa- 
Ija’an  berada  pada  kategori  rendah,  hal  ini  terjadi  karena  dalam 
mematuhi komitmen, norma, dan aturan bukan karena individu tersebut 
merasa tertekan. Dalam proses melakukan konformitas hal ini tergolong 
bagus,    karena    mahasiswa    ingin    menyamakan    dirinya    dengan 
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kelompoknya tanpa adanya tekanan dari hukuman dan ganjaran yang 
diberlakukan di dalam kelompoknya. Menurut Sears dan Peplau (1991: 
85-86) salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan adalah dengan 
meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan perilaku 
yang diinginkan melalui ganjaran, ancaman, atau hukuman karena akan 
menimbulkan ketaatan yang semakin besar. Semua itu merupakan hal 
pokok untuk mengubah perilaku seseorang. 
7.   Harapan/permintaan orang lain 
 
Hasil analisis data membuktikan bahwa harapan/permintaan orang 
lain, menyatakan bahwa dari 33 responden 57,58% berada pada kategori 
tinggi. Tingkat harapan atau permintaan orang lain yang dimiliki oleh 
mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an berada pada kategori tinggi, 
hal ini terjadi karena mahasiswa tidak ingin mendapat hukuman dari 
kelompoknya dan dianggap memiliki solidaritas yang tinggi. Menurut 
Sears dan Peplau (1991: 86) seseorang akan rela memenuhi permintaan 
orang lain hanya karena orang tersebut mengharapkannya. Dan ini akan 








A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan pada bagian 
sebelumnya, maka kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi tingkat konformitas pada 
kelompok mahasiswa Banjarmasin di asrama secara umum adalah tinggi, hal 
ini dapat dilihat pada kategori pencapaian skor sebesar 2,51-3,25 (Skala 1-4) 
berada  pada  kategori  tinggi,  serta  ditunjukkan  dari  23  responden  sebesar 
69,7%. Tingkat konformitas yang tinggi pada mahasiswa Banjarmasin di 
asrama Sa-Ija’an ini membuat mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an ini 
memiliki konformitas yang tinggi pada kelompok di dalam asramanya. 
Penelitian juga menunjukan bahwa mahasiswa Banjaramasin mengalami 
perubahan sikap dan perilaku, perubahan sikap dan perilaku awalnya terjadi 
karena adanya bentuk tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa Banjarmasin di 
dalam dirinya, tekanan yang dirasakan tersebut seperti takut diejek dan 
dikucilkan oleh kelompoknya. Perubahan sikap dan perilaku mahasiswa 
Banjarmasin terjadi karena mahasiswa tersebut berusaha untuk mengikuti 
semua peraturan dan norma yang berlaku di dalam kelompoknya tersebut. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri mahasiswa Banjarmasin adalah 
perubahan-perubahan yang positif, seperti adanya peraturan untuk peduli 
dengan keadaan dan lingkungan sekitar. 
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B.  Saran 
 
Terdapat beberapa saran  yang dapat diajukan berdasarakan kesimpulan 
dan hasil penelitian yang telah dilakukan ini. Adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1.   Saran untuk Mahasiswa 
 
Dalam penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat menghargai setiap 
anggota kelompok/setiap mahasiswa. 
2.   Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan, menggali 
informasi lebih lanjut tentang konformitas dan dapat melakukan penelitian 
pada kelompok asrama lain dan dengan suku yang berbeda. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan untuk peneliti selanjutnya 
dalam pengembangan tentang konformitas serta mengembangkan antara 
hasil penelitian dengan permasalahan yang lain. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi peneliti 
selama penelitian di laksanakan adalah: 
Penelitian ini hanya menggunakan satu instrumen penelitian  saja  yaitu 
skala psikologis. Hasil penelitian akan lebih baik lagi bila melakukan 
wawancara mendalam kepada mahasiswa di asrama Sa-Ija’an. Persepsi yang 
dimiliki mahasiswa Banjarmasin di asrama Sa-Ija’an itu mengenai kelompok 
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Skala Psikologis Identifikasi 









Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga kita dapat bertemu pada penelitian ini. 
Dalam rangka penelitian yang saya laksananakan sebagai tugas akhir saya, 
maka saya memohon kesediaan kawan-kawan dari asrama mahasiswa Sa-ija’an 
Kotabaru di Yogyakarta untuk berpartisipasi mengisi skala penelitian yang telah 
saya sediakan. 
Skala penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana untuk memperoleh 
sumber data dalam penelitian saya. Skala penelitian ini bukanlah suatu tes, jadi 
tidak ada jawaban salah, tetapi semua jawaban adalah baik dan benar. 
Oleh karena itu sudilah kiranya kawan-kawan mahasiswa dari asrama Sa- 
ija’an Kotabaru di Yogyakarta mengisi skala penelitian ini sesuai dengan kondisi 
yang ada. Atas kerjasama dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
WassalaamualaikumWarahmatulaahiWabarakaatuh 
 















Nama                                          : 
Umur                                          : 
Tahun Angkatan                         : 
Lama tinggal di asrama              : 
Keanggotaan dalam kelompok   : 
Daerah asal                                 : 







1. Bacalah setiap pernyataan dibawah dengan teliti, kemudian berilah jawaban 
anda  pada  kolom  yang  telah  disediakan,  yaitu  menggunakan  alternatif 
pilihan yang telah disediakan. 
2. Jawablah semua pernyataan seteliti mungkin dan jangan sampai ada yang 
terlewat. 
3.      Setiap pernyataan dalam skala ini terdapat lima pilihan jawaban: Sangat 
 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
 
4.      Jawablah setiap pernyataan di skala ini dengan memberikan tanda cek (√) 
 







No Pernyataan SS S TS STS 
 
1. 
Menurut   pendapat   saya,   kelompok 
 








SS       :   Sangat Setuju 
 
S         :   Setuju 
 
TS       :   Tidak Setuju 
 







Konformitas adalah perubahan sikap dan perilaku yang terjadi karena harus 
mentaati norma sosial yang belaku di lingkungan sosial agar dapat diterima oleh 
lingkungan sosial tersebut. Dengan kata lain konformitas adalah proses 
penyesuaian diri di dalam individu di dalam kelompok sosialnya agar dapat 
















Saya termasuk salah satu orang yang akan 
mengikuti semua aturan yang telah dibuat 
oleh kelompok. 
    
 
2. 
Saya      akan      mendahulukan      semua 
kepentingan         kelompok         daripada 
kepentingan pribadi. 




Saya akan memilih untuk menggunakan 
pendapat kelompok daripada pendapat 
sendiri, untuk menyelesaikan masalah 
pribadi. 
    
 
4. 
Saya   termasuk   seseorang   yang   susah 
untuk    menolak    bila    diminta    untuk 
melakukan sesuatu oleh kelompok. 
    
 
5. 
Takut akan dikucilkan dalam kelompok, 
bila     tidak     melakukan     apa     yang 
diperintahkan oleh kelompok. 




Daripada dianggap sebagai anggota yang 
tidak   patuh,   saya   akan   meninggalkan 
acara pribadi demi untuk ikut dalam acara 
yang telah dibuat oleh kelompok. 
    
 
7. 
Tidak   percaya   diri   saat   memutuskan 
sesuatu    hal    tanpa   harus   bergantung 
dengan kelompok. 
    
 
8. 
Mematuhi  komitmen  yang  telah  dibuat 
oleh kelompok agar tidak dikucilkan. 
    
 
9. 
Kelompok berpendapat bahwa komitmen 
adalah  hal  yang  tidak  boleh  dilanggar 
dengan alasan apapun. 
    
 
10. 
Saya adalah seseorang yang mempercayai 
apa saja pendapat kelompok 
    
 
11. 
Saya  memiliki  pendapat  bahwa  tekanan 
adalah hal yang harus dimiliki oleh setiap 
kelompok. 




Saat     disuruh     untuk     menyampaikan 
pendapat, saya akan menampaikan 
pendapat yang sama dengan mayoritas 
anggota kelompok. 




Akan melakukan hal yang telah disepakati 
anggota kelompok, walaupun tidak sesuai 
dengan kata hati, agar dianggap memiliki 
solidaritas. 
    
 
14. 
Menurut    pendapat    saya    perselisihan 
dalam  kelompok  merupakan  hal   yang 








 wajar.     
 
15. 
Rasa suka yang besar terhadap kelompok 
membuat saya mau melakukan apa saja 
untuk kelompok. 




Besarnya  tekanan  yang  ada  di  dalam 
kelompok membuat saya mengikuti 
pendapat yang telah dibuat oleh mayoritas 
anggota di dalam kelompok. 
    
 
17. 
Meyakini bahwa kesepakatan yang telah 
dibuat oleh kelompok adalah benar. 
    
 
18. 
Mematuhi  semua  peraturan  yang  dibuat 
agar tidak mendapatkan hukuman. 
    
 
19. 
Pendapat  kelompok  sangat  berpengaruh 
buat saya. 
    
 
20. 
Saya     termasuk     orang     yang     akan 
mengikuti    tren    yang    dibawa    oleh 
kelompok. 
    
 
21. 
Mempercayai   semua   hal   yang   telah 
diputuskan oleh kelompok. 
    
 
22. 
Peraturan  yang  ada  di  dalam  kelompok 
membuat saya tertekan. 
    
 
23. 
Saya    adalah    orang    yang    memiliki 
solidaritas  yang tinggi  terhadap  anggota 
kelompok. 
    
 
24. 
Mempercayai    apapun    infomasi    yang 
diberikan oleh kelompok. 
    
 
25. 
Mengikuti pendapat mayoritas yang ada 
di dalam kelompok. 
    
 
26. 
Menyetujui suatu hal yang tidak disukai, 
agar tidak dikucilkan oleh kelompok. 
    
 
27. 
Saya  akan  megambil  keputusan  sendiri 
tanpa      dipengaruhi      oleh      pendapat 
kelompok. 
    
 
28. 
Mayoritas  anggota   kelompok   meminta 
saya  untuk  mematuhi  semua  peraturan 
yang ada. 
    
 
29. 
Pendapat yang diberikan kelompok dapat 
memudahkan   saya   dalam   mengambil 
keputusan. 





Besarnya  tekanan  yang  ada  di  dalam 
kelompok  membuat  saya  mengikuti 
semua kesepakatan yang telah dibuat oleh 
kelompok, walaupun sebenarnya tidak 
ingin. 












































































 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 jml 
item_1          Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 .239 .057 .105 .478** .471** .481** 
 .181 .752 .560 .005 .006 .005 
33 33 33 33 33 33 33 




.239 1 .499** -.258 .192 .450** .596** 
.181  .003 .148 .284 .009 .000 
33 33 33 33 33 33 33 




.057 .499** 1 -.356* .223 .177 .461** 
.752 .003  .042 .211 .325 .007 
33 33 33 33 33 33 33 




.105 -.258 -.356* 1 .233 -.073 -.272 
.560 .148 .042  .193 .688 .126 
33 33 33 33 33 33 33 





** .192 .223 .233 1 .244 .490** 
.005 .284 .211 .193  .172 .004 
33 33 33 33 33 33 33 





** .450** .177 -.073 .244 1 .572** 
.006 .009 .325 .688 .172  .001 
33 33 33 33 33 33 33 





** .596** .461** -.272 .490** .572** 1 
.005 .000 .007 .126 .004 .001  
















 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 jml 



























































.098 1 .082 .304 .091 .322 .435* 
.587  .651 .086 .615 .068 .011 
33 33 33 33 33 33 33 





-.138 .082 1 -.192 * -.357 -.170 -.195 
.445 .651  .284 .041 .345 .277 
33 33 33 33 33 33 33 





.156 .304 -.192 1 .273 * .423 .641** 
.386 .086 .284  .125 .014 .000 
33 33 33 33 33 33 33 





.089 .091 * -.357 .273 1 .197 .316 
.624 .615 .041 .125  .272 .073 
33 33 33 33 33 33 33 






.498 .322 -.170 *
 
.423 .197 1 .592** 
.003 .068 .345 .014 .272  .000 
33 33 33 33 33 33 33 













.001 .011 .277 .000 .073 .000  















 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 item_18 jml 




























































.554 1 .067 .319 .334 **
 
.494 .504** 
.001  .712 .070 .057 .003 .003 
33 33 33 33 33 33 33 






.368 .067 1 .323 -.070 *
 
.367 .471** 
.035 .712  .066 .697 .036 .006 
33 33 33 33 33 33 33 






.364 .319 .323 1 .278 .266 .590** 
.037 .070 .066  .118 .135 .000 
33 33 33 33 33 33 33 





-.028 .334 -.070 .278 1 .093 .450** 
.878 .057 .697 .118  .605 .009 
33 33 33 33 33 33 33 










.367 .266 .093 1 .629** 
.000 .003 .036 .135 .605  .000 
33 33 33 33 33 33 33 

















.001 .003 .006 .000 .009 .000  

















 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 jml 
item_1 Pearson Correlation 1 .239 .057 .105 .478** .471** .481** 


























item_2 Pearson Correlation .239 1 .499** -.258 .192 .450** .596** 
 Sig. (2-tailed)            .181  .003 .148 .284 .009 .000 
 N                               33 33 33 33 33 33 33 
item_3 Pearson Correlation .057 .499** 1 -.356* .223 .177 .461** 
 Sig. (2-tailed)            .752 .003  .042 .211 .325 .007 
 N                               33 33 33 33 33 33 33 
item_4 Pearson Correlation .105 -.258 -.356* 1 .233 -.073 -.272 
 Sig. (2-tailed)            .560 .148 .042  .193 .688 .126 
 N                               33 33 33 33 33 33 33 
item_5 Pearson Correlation .478** .192 .223 .233 1 .244 .490** 
 Sig. (2-tailed)            .005 .284 .211 .193  .172 .004 
 N                               33 33 33 33 33 33 33 
item_6 Pearson Correlation .471** .450** .177 -.073 .244 1 .572** 
 Sig. (2-tailed)            .006 .009 .325 .688 .172  .001 
 N                               33 33 33 33 33 33 33 
jml Pearson Correlation .481** .596** .461** -.272 .490** .572** 1 
 Sig. (2-tailed)            .005 .000 .007 .126 .004 .001  



















 item_19 item_20 item_21 item_22 item_23 item_24 Jml 



























































.204 1 .118 .264 -.031 .196 .272 
.255  .512 .138 .865 .275 .126 
33 33 33 33 33 33 33 





.028 .118 1 .069 .250 ** .490 .561** 
.877 .512  .702 .160 .004 .001 
33 33 33 33 33 33 33 





.277 .264 .069 1 ** .547 .112 .688** 
.118 .138 .702  .001 .536 .000 
33 33 33 33 33 33 33 





.104 -.031 .250 ** .547 1 .324 .489** 
.564 .865 .160 .001  .066 .004 
33 33 33 33 33 33 33 





.215 .196 ** .490 .112 .324 1 .422* 
.229 .275 .004 .536 .066  .014 
33 33 33 33 33 33 33 















.017 .126 .001 .000 .004 .014  























item_25           item_26         item_27           item_28           item_29           item_30          jml 
 
 
1                      -.054              -.017                .092                 -.145                -.318              .062 
 
 
.766               .924                 .609                 .421                 .071                .732 
 
N                        33                    33                  33                    33                    33                    33                   33 
 
item_26          Pearson 
 
**                                                                         **
 
Correlation         
-.054                1                    .265                 .000                 .497 .257                .539 
 
Sig. (2-tailed)     .766                                       .136                 1.000               .003                 .148                .001 
 
N                        33                    33                  33                    33                    33                    33                   33 
 
item_27          Pearson 
 
*                                                                          **
 
Correlation         
-.017                .265               1                      .000                 .374 .188                .542 
 
Sig. (2-tailed)     .924                 .136                                       1.000               .032                 .294                .001 
 
N                        33                    33                  33                    33                    33                    33                   33 
 
item_28          Pearson 
 
**                                  **
 
Correlation         
.092                 .000               .000                 1                      .000                 .469 .518 
 
Sig. (2-tailed)     .609                 1.000             1.000                                       1.000               .006                .002 
 
N                        33                    33                  33                    33                    33                    33                   33 
 
item_29          Pearson 
 
**                                *
 
 
**                                  *
 
Correlation         
-.145                .497 .374 .000                 1                      .483 .423 
 
Sig. (2-tailed)     .421                 .003               .032                 1.000                                       .004                .014 
 
N                        33                    33                  33                    33                    33                    33                   33 
 
item_30          Pearson 
 
**                                    **                                                                         **
 
Correlation         
-.318                .257               .188                 .469 .483 1                     .585 
 
Sig. (2-tailed)     .071                 .148               .294                 .006                 .004                                        .000 
 
N                        33                    33                  33                    33                    33                    33                   33 
 
Jml                  Pearson 
 
**                                **
 
 
**                                    *                                     **
 
Correlation         
.062                 .539 .542 .518 .423 .585                1 
 
Sig. (2-tailed)     .732                 .001               .001                 .002                 .014                 .000 
 





item_31             item_32             item_33             item_34             item_35             jml 
 
item_31          Pearson 
 
*                                        **
 
Correlation         
1                        .204                   .322                   .021                   .412 .463 
 
Sig. (2-tailed)                               .255                   .068                   .907                   .017                   .007 
 
N                        33                      33                      33                      33                      33                      33 
 
item_32          Pearson                                                                                                                                                        * 
Correlation         
.204                   1                        .154                   .194                   .204                   .435 
 
Sig. (2-tailed)     .255                                             .392                   .280                   .255                   .011 
 
N                        33                      33                      33                      33                      33                      33 
 
item_33          Pearson                                                                                                                                                        ** 
Correlation         
.322                   .154                   1                        -.049                  .118                   .505 
 
Sig. (2-tailed)     .068                   .392                                             .788                   .513                   .003 
 
N                        33                      33                      33                      33                      33                      33 
 
item_34          Pearson 
 
*                                        **
 
Correlation         
.021                   .194                   -.049                  1                        .404 .493 
 
Sig. (2-tailed)     .907                   .280                   .788                                             .020                   .004 
 
N                        33                      33                      33                      33                      33                      33 
 
item_35          Pearson                    * 
Correlation         
.412 
 








Sig. (2-tailed)     .017                   .255                   .513                   .020                                             .003 
 
N                        33                      33                      33                      33                      33                      33 
 
jml                   Pearson                    ** 
















**                            
1 
 
Sig. (2-tailed)     .007                   .011                   .003                   .004                   .003 
 












































33 33 33 33 
0 0 0 0 
Mean 2.8788 2.2727 2.3939 2.3939 
Median 3.0000 2.0000 2.0000 2.0000 
Mode 3.00 2.00 2.00 3.00 
Std. Deviation .81997 .57406 .89928 .89928 
Variance .672 .330 .809 .809 
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 
Maximum 4.00 3.00 4.00 4.00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 










2 6.1 6.1 6.1 
7 21.2 21.2 27.3 
17 51.5 51.5 78.8 
7 21.2 21.2 100.0 
33 100.0 100.0  
item_5 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









2 6.1 6.1 6.1 
20 60.6 60.6 66.7 
11 33.3 33.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









5 15.2 15.2 15.2 
14 42.4 42.4 57.6 
10 30.3 30.3 87.9 
4 12.1 12.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









6 18.2 18.2 18.2 
11 33.3 33.3 51.5 
13 39.4 39.4 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 
33 100.0 100.0  
108  
 




33 33 33 33 
0 0 0 0 
Mean 2.8182 2.4848 3.1515 3.0000 
Median 3.0000 2.0000 3.0000 3.0000 
Mode 3.00 2.00 3.00 3.00 
Std. Deviation .68258 .87039 .75503 .43301 
Variance .466 .758 .570 .188 
Minimum 1.00 1.00 1.00 2.00 
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
8 24.2 24.2 27.3 
20 60.6 60.6 87.9 
4 12.1 12.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 











4 12.1 12.1 12.1 
13 39.4 39.4 51.5 
12 36.4 36.4 87.9 
4 12.1 12.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
4 12.1 12.1 15.2 
17 51.5 51.5 66.7 
11 33.3 33.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 







3 9.1 9.1 9.1 
27 81.8 81.8 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 
33 100.0 100.0  
110  
 




33 33 33 33 33 33 
0 0 0 0 0 0 
Mean 2.5455 2.2727 2.8485 2.8182 2.6970 3.1212 
Median 3.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 
Mode 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
Std. Deviation .83258 .80128 .56575 .68258 .58549 .73983 
Variance .693 .642 .320 .466 .343 .547 
Minimum 1.00 1.00 2.00 2.00 1.00 1.00 
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









4 12.1 12.1 12.1 
10 30.3 30.3 42.4 
16 48.5 48.5 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









5 15.2 15.2 15.2 
16 48.5 48.5 63.6 
10 30.3 30.3 93.9 
2 6.1 6.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 







8 24.2 24.2 24.2 
22 66.7 66.7 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 







11 33.3 33.3 33.3 
17 51.5 51.5 84.8 
5 15.2 15.2 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
9 27.3 27.3 30.3 
22 66.7 66.7 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
4 12.1 12.1 15.2 
18 54.5 54.5 69.7 
10 30.3 30.3 100.0 





























































33 33 33 33 
0 0 0 0 
Mean 2.5758 2.7879 2.7273 2.6970 
Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 
Mode 2.00 3.00 3.00 3.00 
Std. Deviation .86712 .64988 .67420 .76994 
Variance .752 .422 .455 .593 
Minimum 1.00 1.00 2.00 1.00 
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









3 9.1 9.1 9.1 
13 39.4 39.4 48.5 
12 36.4 36.4 84.8 
5 15.2 15.2 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
8 24.2 24.2 27.3 
21 63.6 63.6 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 







13 39.4 39.4 39.4 
16 48.5 48.5 87.9 
4 12.1 12.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









2 6.1 6.1 6.1 
10 30.3 30.3 36.4 
17 51.5 51.5 87.9 
4 12.1 12.1 100.0 
























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
10 30.3 30.3 33.3 
19 57.6 57.6 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 









33 33 33 33 33 33 33 
0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.7576 2.6667 2.5152 2.2727 2.9394 2.0909 1.9091 
Median 3.0000 3.0000 3.0000 2.0000 3.0000 2.0000 2.0000 
Mode 3.00 3.00 3.00 2.00a 3.00 2.00 2.00 
Std. Deviation .66287 .81650 .79535 .71906 .55562 .84275 .72300 
Variance .439 .667 .633 .517 .309 .710 .523 
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 
Maximum 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
9 27.3 27.3 30.3 
20 60.6 60.6 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









2 6.1 6.1 6.1 
12 36.4 36.4 42.4 
14 42.4 42.4 84.8 
5 15.2 15.2 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









3 9.1 9.1 9.1 
13 39.4 39.4 48.5 
14 42.4 42.4 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 







5 15.2 15.2 15.2 
14 42.4 42.4 57.6 
14 42.4 42.4 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 







6 18.2 18.2 18.2 
23 69.7 69.7 87.9 
4 12.1 12.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









7 21.2 21.2 21.2 
19 57.6 57.6 78.8 
4 12.1 12.1 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









9 27.3 27.3 27.3 
19 57.6 57.6 84.8 
4 12.1 12.1 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 









33 33 33 33 
0 0 0 0 
Mean 2.3030 2.3939 2.6970 2.4242 
Median 2.0000 3.0000 3.0000 2.0000 
Mode 2.00 3.00 3.00 3.00 
Std. Deviation .76994 .89928 .68396 .86712 
Variance .593 .809 .468 .752 
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









5 15.2 15.2 15.2 
14 42.4 42.4 57.6 
13 39.4 39.4 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









7 21.2 21.2 21.2 
8 24.2 24.2 45.5 
16 48.5 48.5 93.9 
2 6.1 6.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









2 6.1 6.1 6.1 
8 24.2 24.2 30.3 
21 63.6 63.6 93.9 
2 6.1 6.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









5 15.2 15.2 15.2 
12 36.4 36.4 51.5 
13 39.4 39.4 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





















33 33 33 33 33 33 33 33 
0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.4848 2.8636 2.6970 2.6970 2.7273 2.4500 2.5697 2.6061 
Median 2.5000 3.0000 2.8000 2.7500 3.0000 2.4300 2.6000 2.7000 
Mode 2.75 3.25 3.00 3.00 3.00 2.43 2.60 2.70 
Std. Deviation .51516 .49644 .46131 .44964 .67420 .44084 .46936 .38509 
Variance .265 .246 .213 .202 .455 .194 .220 .148 
Minimum 1.25 1.75 1.60 2.00 1.00 1.29 1.40 1.63 
Maximum 3.50 4.00 3.80 3.75 4.00 3.43 3.40 3.50 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 



















1 3.0 3.0 3.0 
2 6.1 6.1 9.1 
5 15.2 15.2 24.2 
3 9.1 9.1 33.3 
8 24.2 24.2 57.6 
9 27.3 27.3 84.8 
1 3.0 3.0 87.9 
3 9.1 9.1 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 
















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 



















1 3.0 3.0 3.0 
2 6.1 6.1 9.1 
4 12.1 12.1 21.2 
1 3.0 3.0 24.2 
7 21.2 21.2 45.5 
7 21.2 21.2 66.7 
8 24.2 24.2 90.9 
2 6.1 6.1 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 



















1 3.0 3.0 3.0 
3 9.1 9.1 12.1 
4 12.1 12.1 24.2 
2 6.1 6.1 30.3 
4 12.1 12.1 42.4 
5 15.2 15.2 57.6 
10 30.3 30.3 87.9 
3 9.1 9.1 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

















5 15.2 15.2 15.2 
3 9.1 9.1 24.2 
7 21.2 21.2 45.5 
3 9.1 9.1 54.5 
12 36.4 36.4 90.9 
1 3.0 3.0 93.9 
1 3.0 3.0 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
10 30.3 30.3 33.3 
19 57.6 57.6 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 























1 3.0 3.0 3.0 
1 3.0 3.0 6.1 
2 6.1 6.1 12.1 
4 12.1 12.1 24.2 
5 15.2 15.2 39.4 
6 18.2 18.2 57.6 
4 12.1 12.1 69.7 
5 15.2 15.2 84.8 
2 6.1 6.1 90.9 
2 6.1 6.1 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 







































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent  





















1 3.0 3.0 3.0 
1 3.0 3.0 6.1 
4 12.1 12.1 18.2 
2 6.1 6.1 24.2 
5 15.2 15.2 39.4 
7 21.2 21.2 60.6 
4 12.1 12.1 72.7 
5 15.2 15.2 87.9 
3 9.1 9.1 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 

























1 3.0 3.0 3.0 
1 3.0 3.0 6.1 
1 3.0 3.0 9.1 
2 6.1 6.1 15.2 
1 3.0 3.0 18.2 
1 3.0 3.0 21.2 
1 3.0 3.0 24.2 
1 3.0 3.0 27.3 
2 6.1 6.1 33.3 





























1 3.0 3.0 42.4 
1 3.0 3.0 45.5 
6 18.2 18.2 63.6 
1 3.0 3.0 66.7 
3 9.1 9.1 75.8 
3 9.1 9.1 84.8 
1 3.0 3.0 87.9 
2 6.1 6.1 93.9 
1 3.0 3.0 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 







































































N                  Valid 
 
Missing 
33 33 33 33 33 33 33 33 
0 0 0 0 0 0 0 0 
 
 
Kategori Penyesuaian diri 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









3 9.1 9.1 9.1 
8 24.2 24.2 33.3 
18 54.5 54.5 87.9 
4 12.1 12.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent  







7 21.2 21.2 21.2 
15 45.5 45.5 66.7 
11 33.3 33.3 100.0 
33 100.0 100.0  
Kategori Kepercayaan 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
9 27.3 27.3 30.3 
22 66.7 66.7 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 
33 100.0 100.0  
128  
 
Kategori Persamaan pendapat 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 







8 24.2 24.2 24.2 
22 66.7 66.7 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
10 30.3 30.3 33.3 
19 57.6 57.6 90.9 
3 9.1 9.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









2 6.1 6.1 6.1 
17 51.5 51.5 57.6 
13 39.4 39.4 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









2 6.1 6.1 6.1 
11 33.3 33.3 39.4 
19 57.6 57.6 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 
33 100.0 100.0  
 
 
Kategori Tingkat Konformitas 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 









1 3.0 3.0 3.0 
8 24.2 24.2 27.3 
23 69.7 69.7 97.0 
1 3.0 3.0 100.0 

































Surat Izin Penelitian 
  
 
 
  
 
